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Salam 

Pembaca, penyebarluasan bahaya Narkoba mau tidak mau harus 

terus digalakkan, mengingatjumlah kasus Narkoba makin hari tidak 

menunjukkan angka penurunan bahkan cenderung meningkat. 

Langkah yang sudah berjalan selama ini berupa kampanye melalui 

poster, spanduk, dan iktan di media massa ternyata belum cukup 

menghadang laju pertambahan kasus Narkoba. Apakah ini berarti 

bahwa berbagai upaya itu tidak berhasil? Belum tentu, karena ini ter­

gantung berbagai faktor. Yang diperlukan saat ini adalah bagaimana 

membuat terobosan-terobosan yang brilian dalam mengkampanyekan 

antinarkoba. 

Dalam kaitan ini, peran kehumasan menjadi sangat penting dan 

berada pada garda paling depan. Di sinilah, disadari atau tidak, 

kelemahan yang masih kita hadapi. lni tidak hanya dalam masalah 

Narkoba, tapi juga pada masalah-masalah lain. Ke depan, kita butuh 

public relation (PR) yang 'canggih' yang mampu menetorkan daya 

kreativitasnya untuk membuat produk-produk yang mampu 

menyadarkan masyarakat akan bahaya Narkoba. Tentu ini butuh sum­

ber daya manusia yang mumpuni dengan dukungan prasarana dan 

sarana yang memadai. 

Di samping itu, mengingat begitu luasnya permasalahan Narkoba 

ini, maka mau tidak mau kerja sama dengan instansi, lembaga, dan 

profesi terkait dengan PR menjadi tak bisa diabaikan. Langkah sinergi 

antar elemen ini akan mampu menjadi daya dorong yang kuat bagi 

upaya kampanye antinarkoba yang sukses. 

Pembaca, ada hal menarik ketika ada konser musik antinarkoba di 

Bali. Ternyata salah satu pengunjungnya malah kedapatan membawa 

Narkoba. lronis. lni menunjukkan ada ketidaksinkronan antara pesan 

yang ingin disampaikan dengan apa yang ditangkap oleh penerima 

pesan. Tapi, kita memang tak bisa menyalahkan masalah komunikasi 

begitu saja. 

Akhir-akhir ini Bali tampaknya menjadi 'surga' bagi para pengedar 

dan pengguna Narkoba. Kasus-kasus Narkoba pun menunjukkan pe­

ningkatan. Tak heran daerah tujuan wisata ini menjadi target ut~ •"' .. · 
upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba. Tak henti-hentinya .. 

aparat menangkap mereka yang terlibat Narkoba, tapi yang lain tam­

pak belum jera. Narkoba sepertinya menjadi endemi di pulau dewata. 

Maka, kerja sama semua pihak termasuk para pemangku adat di 

sana sangat diperlukan untuk menyelamatkan pulau ini dari Narkoba. 

Secara lebih luas, ASEAN bebas narkoba 2015 menjadi tantangan 

tersendiri. Semua pihak harus bahu-membahu untuk mewujudkan itu. 

Caranya dengan mensinergikan langkah untuk membebaskan negeri 

ini dari Narkoba. • 
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P
utri lndo~e.sia 2005, Nadine Ca. ndra Winata (21), pernah 

d1musuh1 temannya lantaran menolak saat d1tawari 

narkoba. T1ndakan Nadme 1rn 1elas membuat kesal rekan 

yang menawari barang haram tersebut. Akibatnya. ia dan rekan­

nya saling diam hingga beberapa waktu. 
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Cower Story 

Selamatkan 
Pulau Dewata 
DARI ARKO A 

Peredaran Narkoba di Bali dalam taraf yang 
mengkhawatirkan. Kalau dulu Bali sebagai tempat tran­
sit Narkoba ke negara lain, kini daerah ini telah menjadi 
pasar Narkoba. Jika ini tak diantisipasi, Bali bisa jadi 
surga Narkoba! 

___ ,,--

fl I(jcmb:i.hb.n lbhhi" hubh bgu Guruh Socb.mopuu-:t 
png pcnuh hn p:i.tb r:i.hun 1980-ll.n. L.agu nu scobh 

ncng:i.11dung kd.;h:i.11.1mr:m png amll.t dabm 1cm:i.ng lb.IJ 
1>r1J.: !cru< bt:rubll.h. lhh ung td.:i.h "dipcnhg:i.ngbn" 1idak hanp 

m.cn:i.nl bll./.,'I 11.isatll."";lll, 1ug:i. k1m mcnf'ldl sasar:rn pcrdagang:ui 

rurlmlu lbh dcng1n pcnduduk 'ck11:1.r }.5 1uu. 1'""'· sud:ih l:i.ma men 
1:1.d1 pulau icrbub. umuk mur:mab.r dun1.:1. Ahnb.h H:i.h rusak b.rc· 
n:i. dcr"'nl'a po;l~ncong 1.btang kc Bah' S1:1.pa yang mcrusak lbh, kna 
a1au1umml·? 

l'an" 1u ta mcmang ban pk mcnopang p..-rckonom1an lhh 
'-:i.mun d1 bahk nu lcrnplll. lhh mcnj:i.di tcmp:i.t tr.rnsn 

sckaltgus pasar bagi Narkoba. I bl m1 d1aku1 okh Kapolda 
lhh lqcn Polisi Made Mangku P~s1ih. "Dari huil 

pcnangb.pan Jan pcn)'1d1bn bm1, banrAk bandar 
,·mg bc:rnama Made:. Gu, ti. dan png hinnya 

Arunp. or.mg Bah sudah jad1 pcn~dar. Dan di SLnL 

sudah 1ad1 paur pcredaran Narkoba •IU." hta 

l'asuh us:u pcmusnahan ribu.:m gram barang 

bulm N:orkob;o di Denpasar bc:bcf"2pa "'-aktu lalu. 
DanbukanfaktabaruBahmcrupakanuuk 

pcnung1annganpc:rcdaranNarimbam1crna 

smtul. Mafia Nukoba mtc:masional dan 
1\ fghams1an. Hongkong dan Cina. sc:rtJ 

Amcnh Llun ~nJadikan Bah sc:bag:u 
nnk kunc1 pc:rcdaran di Asia. Janngan 
nukolu 1\ustraha pun disupW mc:blw 

Dab. Karcnanp IJadan Narkouka 
NasK>nal(BNN)sc:jllbc:bc:r:ip:a rahun 

lalu mcnuniuk Ball sc:baga1 1ugc1 
opc:ras1pc:ncc:gahandanpc:ml:1tr.m­
tasan pc:rcdaran gc:lap pcnp.bhgu 
na.:m Narkoba 
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lkrdasnkan dau png a<.b pada nadan 
"arko1ih l'l'Q\·m" (lr'"P) Bah. sebma tiga 
1ahun tcr:i.khir tcrdapa1 635 kuus '\.ukoha tcr· 
jadt di lb.Ii. lhnng bulm png disua schan)ak 
34.269 gram gan1a. 19.702 gnim kok..am, 4.4'>1! 
gnm heroin. 1.128 gnm shabu. dan l6.1r2 
buur clstu1. 

J...ond1si png u.ngat mcngkha"au rk~ n 1m 
mcndorong 1'.apolda lhh mt:ngusutkan kcpada 
P""CF;lll. hukum lam 3R•rpcn~ar '\.arko ly.i 
d1hukum mall. 1'.ctua B'\.I' l\ah I Gu,u '\.gurah 
1'.t"Sunu J...clak..an 1uga ~c1•akar drngan pcrnJ,.,r 
un sanJ..,1mau1h1. lbhkan dta m•·111amu1 hah"'-a 
Jru1.S)'>ral:i.1 lbh •11<.bh rap dcngan )<:1ll~ 'anhi 
!lu.•1·ntuknu,s.11·Jnuntak1.·pa..IAJMrapcucgak 
hukum agn 1u1gan r.tgu ragu mcnghulmm man 

pani hambr 1111.'" hu h.d;1kAn rnng IUK• \Xakil 
(;ubnnur l~ah m1 

llanan Bah l'ns1 pcnuh nu-nrnnt.1u luh"'a 
'Jarkobasda.rAngndakhan)'aOlrn)Ad1kmmun 
~· m;><)an.bt (.h kota lx·<ar. nanmn mas1;r:tkat 
pcrOC<aan pun r'\nkoh• mbk lag1 nwn1ad1 ba 
r:t11g1anglanJ:ka T1d•k <;t;·d1k11 ri:ma1adipcrd1.· 
nan png ~udAh rcqamah okh '\.arkoln 
\walnp par:t rcnu1a 1111 d1\xnkan haran;~ har•m 

im <C<.'.an gnn~ olch bmdnnu. S..·1cl:i.h mtn·k..a 

kctagihan, m<'rcka harll!I mcmbd1. Jih wng uk 
cul.up, W pl:i.n lam. mcrch J,,.1n man1a<l1 
salt"S '\.arkoha. Can pcma,Jr~n ~ang d~akultan 
handarm1cuLup11nidan mcn~akan llP 

dcngannomorlxrul~h ubahil/otarudV.terlacak 
pol1s1. T•:mpar 1ualann1apun 11da.l 1crh11 .. di 

Hampir setiap 
ada penangkapan 

ada yang dia 
lronisnyai meski ser 
dilakukan operasi t 

hadap penged 
ternyata hat itu tida 
pernah menyusutka 

minat para 
bandar/pengedar 

Narkoba dan penggu­
nanya untuk terus 

bertransaksi barang 
haram ini, bahkan cen­

derung semakin 
m 

iliskorck,karaulcc. m:.J!Jankalc,I apl u..hh di 
1m1p•1 tern pal wn 'f":m di pinggir J.lbn 
dan tcmp:aHe[llpoH ntal gkal .Lagui._i.: IUS I l"'W' 

yan)!;bo.makJilc wditrputa.rl a-ar Yan,11, 
mcn1·edihka11. '\. '" Hu <ltpc1dagangkan di 
kampus dm ,cJ..olah .mhkan nmp::u d1 
1.P l\.crnbokan dmg;1n bamum onng dabm 

llamptr scuap hn ada pcnangkapan dan 
ad• png d1adih. lromsny~. mnk1 scrmg 
dilakukan opcras1 tcrhadap po:n!(Cdar. tempt;> 
ha[ im !idak pcmah ffiCll)"USU!kan mmal p~ra 
bandar/ pcngcdar '\brkoh• dan pcnggunan)'" 
untuk terus lxrcransaks1 barang haram nu, 

l>ahkan ccnderung scm•ku1 rncnmgkar 
1'.arkol>a t\Cmakin mudahdidapac dcngan hug~ 
rnun.h . Hahkan, ada po:n~waran pakcc pakct 
mur.ahdanbig sak~ 

Jcla<, ancam~n '\iarkoba di lhh sangat 
rntngkhawarirkm. 11,.a mcngh1langkan n1u 
gmera'i 1tka tak ditang:uu dengan $ungguh 
sungguh olch pcmerin1ah. 1ru1.spr:tka1 dan pen 
gak hukwn (polm, haktm Jan jah a) i-;:e,ak10u n 
bcrpcn.n mcmndaklan1u1i bcrkas bcrh~ dan 
barang buku dall kcpollSlan, kcmud1an 
mchmpahkan kc pc:nga<l~an dan nicnuntul de 

~
hukunun 1encn1Utt"<u.tJ den~"'" l ndang-
1g 'c.•S Tahun 1'197 1rn1ang P•tl.otropika 
l"l '\<\22tahun19?7tcnung r<.arkouka. 

/ l\.ondl>1~hfl!l:atmcngkha-ntttkan 1m 

mcndorong Kapolda Bah mcngu~ulian 

kcpada pcncgak hukum lam a,11,ar p<"O~ 
narkoba d1hukwn nutt. i-,:c1ua B'P lbh I 

(;115a r<.gurah i-,:.,.,.wna l\.ebkm !UK• !iepakai 

dcnRan pcmbcnan u nks.i Jru1.ti itu. Bahkan dia 
mc111;m11n bahwa ma,yar..bt Bah sudMl ~12.Jl 

dcngan ~"" .ank" nu. "l "n1uk nu. •a1"2 mmta 
hpada pan pcncgak hukum agar jangan ragu 
ni-:u mcnghukum man par:t bo.ndar t(U, ~ hta 
i-,:dakan 1·mg 1ug1 \\lill Gubcrnur Bah lIU 

~lama 1111 mcmang putusan pcngad1lan 
ncgcn dt l'Xnpuar ma,th t<'rlalu nngan t<'r 
hadappcngcdar...,arkoba d1bo.ndingkandengan 
dampak ~·a ng d111mbulkan. Bdum ada bandar 
Narkoha d1 Bah vang d1hukum mo.ti. lni bcrbc· 
da dcngan ku us 521112. di 1cmpa1 lam png huku 
mannp lcl"h bent. Dahkan. ada yang <lihukum 
m~u scpcru J"2ng tcrjadi di I''\' Tangcnng. 
lkb.,Jano\lcdan 

Yang pasu apar.u kepolrsian saat m1 !cru5 
1,.,kcr1• kens untuk mcnydama!kan Uah dan 
'.\:arkoba \knuru! Pasuka,saatmipthaknp se 
ns-ia1idakmcngkonscn1nsikanpcmbcr:tntasan 
"larkobapadapcmah.1kanmamcrckadillnggap 
scba ai lwrtn.n Selain 1(U, 1'a<nb 1uga bcr 
I akir.n mt:lalmkan ndek..aun budap de 
n~n mcbl>:itkan de-. pckraman (adatJ 

~l\.arcru.•nt uuban1·akj..gaorangBahrang 
mcn1ad1 pcngroar. Jru1.ka U)"2 akan ajak d~-sa 

pdi:.raman unruk tkul mcmbctihn s;1nksi. Jach 
l>.lftlmm:luu.ngk<'1Ml1U11~nJadipc~ar. 

'>Cla111sanb1hukunincgara., )ugamcn.dapai 
....U.uada1,~ 1cg:osn1·a 

J.angkah apar:tt pcncg hukum uu harus 
ung olch ~u:i pih.;ik, Scl:i.nutbn Pub 

Jan 'ukob&.--• (belbllp• sumber/ em,e) 
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RehabilHasli 

Yayasan Pelita llmu 
Tangani Narkoba dan HIV/ AIDS 

Berbasis Masyarakat 
N

am:i. 1-.::impung lkih mungkm 

sudah mfak a'mg lag1 bag1 
mas1-arnk:u 1bu kola. \kJiol massa 

scnng nu.·na1mgk.1n kasus ':1rkoba Jan 
111\'/,\ IDS 1·an/o\ tcqad1 di bmpung 1111. 
Tcntu mi nwmbcnkan ,ugnu 1·:.mg kurnng 
baik bagi 11mg:mya. Scolah, 1-.:.impunii; Bali 
idcn1ik <lcngan '\Hkobadan 111\' /. \!DS. 

Tcntu ti<lak ~cmua warga tcrliboLt 

'-arkoba.Justru saa11111 puluhan 
sukarda\\·ar11·ang t<·rgoibungJalam 
Yayasan Pclita llmu 'cdang bcr1uang mcm 
bcrnn~'ltS '\,arkolu ~crra m<:nanw.,<t1lang1 
HI\' .\JDS. T1dak mudah r.ncrn~ng. 
namun bag1 mcrcka h:il nu bukanb.h ~c~u 
am1:mgmu~1ah1I. 

"h:ami lcb1h fokus d1 1-.:ampung lhb. 
karcna mi kawasan sci;~mga cmas pcrda 
g:i.ng:.m 'Jrkoba di Jahna Pus;u, sclam J:i. 
Ian Jaba Jan lh.turap .. " kata \l:ma1cr Pro· 
gram Y.iusan Pcllu llmu, Pungk1 D1oko 
S4lat cl11an1·J \\nm B'' mt·ngcn:.u latar 
bcbkang pcndman Y,L\"ll\;1n Pdna l\mu 

Kampung Bab dihum tilch I l85C) 
warga, tcrbagi a1:1s 10 R\\ dan 9(1 RT dc­
ngan \\1lauh scluas 7].4 hektar. 
Kcbanyakan p<:nduduk hampung Bab 
Oekcqa di sckmr mformal, ~t·pcrti tukang 
01ck, pcmbamu rum:ih rnngga, maupun 
kulibangunan 

"t\kti\'i tasyap1sandnnula1rnhun 
J 9'JS," rnndas Pungki. 1-.'.cmiskin:m rang 
dialarm masrarakat hampung lhh 
bcrclampak pada mcningkamp perrninra:m 
dan supla1 'arkoba kc wilayah m1. lian)'ak 
rwm1h ungga clan anggota keluarga 
mcngambil 1alan p1mas dcngln 1erliba1 
doilam pcrdag:mg:m '\.arkoba. t-;ondi~1 1111 
lah png mcnclorong \"apsan Pclita Jlmu 
unmk mcn1al111 kcqa sam:i Jcngan 
Puskcsmas K:m1pung Dali png tclah 
membcnkan byanan cc-rpadu u111uk 
menangam mualah 'arkobl. 

Oulu, d1 1-.:ampung Dali pcrdagangan 
~arkoba s:inga1 mar:lk. sampa1-~ampa1 
muncul 1sulah: "Dtut Jm D1makan Scun" 
(Orangwa menjull 'arkobl. anaknp 
menggunakan '11rkoba). 

"Sumbcr dara yan1san pun terhaus. 
sehingga kam1 mulai dcngan upJp upa)·:i 
kccd," ungkap Pungki. Saar itu, Yapsan 
Pclita l lmu hanra diclukung lima pc1ugas 
pcn1angkau dan satu koordmator lapangan. 
lkrunrung, yapsan mcndapaibn clukung 
an dan Puskt·smas scfcmpat. Scl11ngga 
lcbih mcmu(lahkan untuk mclakukan pen 
dckaran keschatan clan m1:dis 1crhaJap 
masrarakat. Sclam nu, ppsan 1uga men 
dapa1 dukungan dari pnngan rujukan. 

"Kcgiatan kami berbasis maspr.1ka1, 
kami pun bcrupara mencermao budaya 
sctempat." ungkap Pungki. \lcnurutnya, 
scmua kegiarn.n mclibatkan sumbcr-sumbcr 
di mas~arakat. :i.kreka 1uga mcngupa)·oikan 
acl:uwa clukungan dan pcr:lu':l!an dalam 
kcluarga clan masyar:ika1 ba~ pcclndu 
'arkoba 

Semcnura iru. clukungoin pada kduarga 
t.iclak mampu unruk masalah kcsch;11an 
bcrkoittan dengan pcnplahgunaan 'arkoba 
d1banru pihak yayasan. 

Salah saru program ya) as an Pein a 
llmu aclalah m.'Cd assessment dan 
pcmciaan. yakni mclakukan pcn1angkauan 

pada pcc:mclu dan pcnclcrita 1-11\'/A IDS. 
Yapsan mchbatk.:m masprakat lokal scba 
g:.1.1 pctugas pcnFmgkau (scuap orang 
mcwak1h kdom1>ok bcrbccla). "Wilayah 
kam1mcncakuphmakclurahandiTanah 
Ahang S(·blgai lokasi pcn1angk.auan 
Kon~ding Narkoba dan VCI"." ungkap 
l'ungki. 

Program mi juga mclibatkan 
Puskcsmas. l<onschng clan \/CJ" dibcrikan 
pada kun1ungan pcrtamaalau kapanpun 
khcn siap (bcrpusa1 pacla klien). "Kami 
j111-,oa mclakukan cvaluasi pcngurangan 
rcs1ko," kaianp. Sela.in itu,pihaknrajuga 
mcmbcnkan matcn Komunikas1 Jnformas1 
clan Eclukas1 (KIE) (luflct, brosur, buku 
panduan). 

Yap1s:m 1uga mCllJ.,'llpayakan program 
dctok.sifikasi, png dilakukan dJ Puskcsmas 
dcngan mcnggunakan ura k.onvcnsion;il, 
nkni subsmusi codctn. 

"Kami )Uga clapat mcmbcrikan ru1ukan 
~c p!nu rchabilitasi. biasan)'a di Pamarcli 
S1w1, u1arnya. 

Semcmara nu. layanan kcsehatan dasar 
yang d1programkan aJalah pcngoba1an 



kcsehatan dasar umuk m1ccuon drug use 
(IOU) scna pcngobarnn mfcks1 oporturus­
uk unruk orang dcngan 111 \' /ATOS 
(Odha). Pungki mcngungkapkan, pengob­
atan infeksi oportumstik d1bkukan di 
Puskesmas, dan sc1auh im mfcksi opor­
rumsuk r:.mg p:.i.lmg banyak dncmui 
:.i.dabh Oral cand1d1as1s, PCP dan TB. 

Ya}~s:m Pclua llmu 1uga mclakuk:.i.n 
kun1ungan kc rumah (home vis11) untuk 
pcngobat:.i.n mfcks1 oponumsuk (kcadaan 
tcr1cnru). Scdangkan layanan dukungan 
unruk Odha, adalah dcngan mcmbcrikan 
rujukan kc RS untuk Odha dcngan in fcks1 
opotum~uk parah. "Ada pula upaya pcncc­
gahan pcnularan dari ibu kc bayi," ungkap­
nya 

"Kam1scdangmcngusahakanakscs 
untuk layanan penunpng, )"ilkn1 ruJukan 
pcmcriksaan X Ray, CD4, pcmcnksaan 
darah dan lain-lam," ungkap Pungki. 
Pcnyu!uhan dan pclauhan iuga dilakukan 
untuk mcmbcrikan mformast rncngcnai 
bahaya Narkoba dan 11 1\'/AIDS. Yarasan 
1uga mcngadakan pcrtcmuan bulanan dc­
ngan IOU (Kop1 Samai), scrta pcrtcmu:m 
bulanan Odha (ccrtutup). Laporan pen 
1angkauan lapangan scrta dukungan 
kclompok scbay1 pun dilakukan dcng:.m 
mcl1b11kan m:.i.sprakat scrcmpat. 

Kegiatan pen­
didikan HIV/AIDS 
kepada masyarakat 
dilakukan melalui 
keg iatan penyu­
luhan dengan 
memanfaatkan 
aktivitas yang ada 
di masyarakat. 

Kcgiatan Produktif 
Ya)·asan Pclna ltmu dalam pclaksanaan 

programnya bcrupaya untuk mclibatkan 
scluruh lapisan masp1.raka1 y:.ing a<la di 
K:.1.mp1mg Bali. KCgiltan yimg d1lakukan 
olch masprakat dcngan latar bclakang 
yang bcrbcda (maman pcngguna, 1bu 
rumah 1angga, rcmaja putri, Odha, 
Oh1dha, pclajar, <lan bin-bm). Akuvnas 
nya pun bcrsifa1 vokasional scrta 

Hasil Kegiatan Program 

d1scsua1kan dcngan m1na1 masyarakac, mi­
salnya: oiomouf, mcmasak, kecantik.an, 
pcrcciakan, olahraga, mcdiiasi. Pad1 
munra. akuvuas mi bcrcujuan unruk 
mcmngkaikan kctcrampilan. pengc!ahuan, 
r:isa pcrcaya din dan kcb:.i.nggaan mcrcka. 

Scmcntara uu. hasd kcgia1an produktif 
uu nanunp diharapkan dapa! mcn1a<l1 
pcnghasibn tambahan bagi masyaraka1. 
lkbcrapa akt\\'itas yang tclah mcng­
hasdkan, pkni : bcngkcl cuci. scn'1s dan 
modilikasi motor (bcncmpat di 
Uasccamp). Sclam itu. ada pula pro<luksi. 
rcnjualan Jan pclatihan pcmbuatan coklat 
hias (J1d1smbusikan kc Pokdisus Jan ITC 

Kuningan). /'.lasyarakat Karnpung Hali 
!uga tdah mampu mcmproduksi kanu 
nama, Kl E dan lam-lam 

Prcsrnsi yang <:ukup mcmbanggakan. 
yakniJuara I Kompl·nsi scpakbola BN:-... 
Cup rnhun 2004. scna mcnyclcnggarakan 
bcrbagai acara bcrtcrna anti Narkoba dan 
11I\'/1\ IDS (pclauhan. keqasama dcngan 
lcmbaga bahasa LIA. c,·cm olahrag1). 

Ke1erliba1an dan pcrn"UJUdan 1anngan 
masp1raka1 ml d1harapkan dapat mcnc1p-
1akan 1anngan amara lcmbaga masyarakat. 
Pcrtcmuan bulanan tokoh maspuka1 dan 
pcncmuan bulanan keluarga dan orangtua 
pun tcrusJ1lakukan. • ntflma 

Februari 2001 • Mei 2005 

; Total IOU d ijan11kau : 3288 
; Total layanan kesehatan : 2907 IOU 
; 21 -25 th: (48%) 
) Laki2 • ( 89% ) 
Hegangguran • (68% ) 
;Awai pakai coba2 ( 96% ) 
> Pendidikan : SMA ( 75% )0Adiksi 1 minggu-1 bulan 

•:•Jenis Narkoba : putaw• 90% 
·:· Cara pakai : suntik • 92% 
O:•Lama pakai: 4 - 6 lh • 50% 
•:• Kabiasaan pakai:berkelompok• 96% 
·:·Sharing Needle • 92% 
·:- Jarum tdk steril• 90S 
•:• Frekuensl: 4 - 8 x/ hr • 90S 
·:· Dosisi sekali pakai: 0, 1 gr 
·:·VCT: 230 HIV Positif dari 244 IOU peserta konseling 
·:· Relapse stlh detoks : 90 '¥ 

-:-Full Blown AIDS: 30% 
•:• Pengobatan AfN ; 21 PWA"s 

Desknps1 Program 
Yayasan Pel1ta llmu 

1.Need assessment 
2.Pemetaan 
3.Konseting Narkoba dan VCT 
4.Detoksifikasi 
5.Perawatan dan pen!jobatan dasar 
6.Pengobatan lnfeksi Oportunistik 
7.Harm Reduction 
8.Dukungan untuk Odha 
9.Kegiatan Base Camp sebagai pendukung penjangkauan 
10.Advokasi dan pembentukan jaringan dalam masyarakat 

dan wilayah 
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erita 

BNP OKI Gerebek Basis Narkoba 
JAliARTA - Sadan Narkotika Propinsi(BNP) OKI 

Jakarta menggerebek Perumahan Permata, Cengkareng 
Jakarta Barat yang merupakan salah satu daerah yang 
diduga menjadi basis Narkoba. Oaerah ini dikenal seba­
gai Kampung AmbOn. Operasi dtgelar Ra bu (31/8) sela­
ma tiga jam, dimulai pukul 10.00. 

Operasi gabungan antara BNP OKI Jakarta, 
Oirektorat Narkoba Polda dan beberapa aparat terkait di 
tingkat kecamatan mengerahkan 500 personel yang 
terbagi dalam tujuh tim. Mereka beroperasi di sembilan 
titik target. antara lain Jalan Akik, Jalan lntan, Jalan 
Safir, Jalan Widuri Bulan dan Jalan Berlian. Operasi ini 
melibatkan pula tiga ekor anjing pelacak dari satuan K-9 
Polda Metro Jaya. Tes urin iuga dilakukan kepada bebe· 
rapa orang yang dicurigai sebagai pemakai. 

Operasi berhasil menemukan 239 paket shabu 
siap jual, 3,35 kilogram ganja kering, 100 paket ganja 
ukuran 50 gram dan tiga paket putaw. Petugas juga 
menemukan enam bong, 56 anak panah. tiga golok 
dan satu parang. Saal penyisiran ditemukan juga bebe­
rapa tanaman ganja rengkap dengan akar terbuang 
di saluran got. 

Operasi ini menjaring tiga tersangka, Stefanus {25 
tahun), Barn Sairoen (23) dan Datalino (23). "Ketiganya 

ditemukan saat sedang menyuntikkan shabu ke tangan 
mereka," ujar H Abdullah SH, Koordinator Satuan Tugas 
Bidang Represif BNP OKI Jakarta. 

Pada sebuah penggeledahan di rumah milik Matheis 
Johan, Sekretaris RT 06 RW 07, ditemukan lima paket 
ganja. Matheis yang sering melakukan penyuluhan anti 
Narkoba di lingkungannya mengaku bahwa ganja terse­
but milik anaknya Riki yang saat operasl tidak berada di 
rumah."Saya tahu anak saya pemakai, sudah sering 
saya peringatkan," tandasnya. 

Barang bukti Narkoba terbanyak ditemukan di 
sebuah rumah kosong terletak di Jalan Milan No 44. Di 
rumah tersebut aparat menemukan 1.75 kilogram 
ganja, 236 paket shabu ukuran dan 22 paket ganja. 

Usai operasi, Abdullah mengtakan pada wartawan 
bahwa operasi cukup sukses. "Kesuksesan operasi terli· 
hat dari banyaknya barang bukti yang ditemukan, tepat­
nya wilayah sasaran dan ditangkapnya beberapa ter­
sangka," tuturnya. Namun ia menduga ada kebocoran 
rencana operasi karena ada beberapa tersangka target 
operasi yang tidak di tempat. Untuk tindakan lebih Ian­
jut BNP OKI Jakarta akan mendirikan posko antiNarkoba 
di wilayah Perumahan Permata untuk memantau kegiat­
an Narkoba di Narkoba terbesar di Jakarta Barat. • rah 

Model Australia Bawa Narkoba ke Bali 
DEN Pi\S1\R-Lagi -1agi warga 1\us 1 r~lia tcrtangkap 

di Bali bcrkaiian dcngan na rkoba. Sc1cl:1h scbdumnp 
(orb)", kin i seorang top modd ncgcri Kanguru bcrna­
ma Michelle Leslie (24) di1angkap jajaran Di1Narkoba 
l'olda Bali. 

\~'a nua yang biasa 1ampil khusus dcngan busana 
"under wear" itu di1angbp polisi }'ang 1cngah 
mclakukan opcnsi di pimu gerbang GWI-.: Jimbann, 
(2 1/ 8), bcnamaan dcngan digcbrnp "pariy" musik di 
1cmpa11cncbu1. 

Kasa l ldik 11 DitN arkoba l\lardia 7. Kusin di 
Dcnp~sar rncng-:uakan. pihaknp curiga k~lau "pan)'" 
di bukitJimbaran tcrscbutakan dipakaiumuk ajang 
"bcr~s i a" narkoha. langsung menggcbr opa:1si di 
pintumasukGWK. 

Sctiap pcngunjung p ng daiang scjak malarn hin&b>:i. dini hari im, 
digcledah saru pcn aru. Saal ~nggclc<lakan dilakukan te rhad :ap ,..-,mi1a 
pcrpan5 aru w:arga negan Aum·:ali:a. dircmukan dua butir pil eks1ui. 
Harang 1crlarang iru disimpan di dalam m jiniing y.1ng icrbungkus di 
dalam ker1u 1i5sue. la tak bisa mcngclak 1crhadap kepemilikan bar.mg 

ha.-amccrscbut 
Wanita kclahiran 13 i\pril 1981 im, dikctahui 

l>erada di Uali umuk kcpcnling:an bciv:is:ata, dan 
tingg:al dcngan menycwa scbuah kam:i.r ·di \lib 
Amanda. J al:an Laksamana Kura, Kabupatcn 
Badung. 

Kcrika da1:ang un1uk :ambil b:agian dalam "party" 
di GWK Leslie dalam rno bil diicmani cmpac 
kawanny:a, namun karcna )"ang l:ain tidak terbukti 
mcmiliki Narkoba, polisi mcmbcbaskann r:a. 

Ikrdasarkan hasil pcmcriksaan pcndahuluan. 
wp model 1cnebu1 mcngaku mcndapa1kan bar:ing 
1cr!arang dari scsco rang di scpurnr Double Six Kuta, 
dcngan ha rg:a Rpl SO ribu per tab let Ia mcmbcli 

barAng 1crscbu1 schari sebclumnya. 
Mcnunu Manliaz, Leslie bisa dijcrat dcngan ll-:isal 59 ap1 I humf c 

Undang Uudang No.S 1:ahun 1997 rcm:mg psikotropika, y:airu nx.miliki, 
mcngms:aidanmt.'ll)'1mp:anpsikotropika goloogan I. Kiniw=il:a )"1lflg 
h=udian mengub:ah pc=mpihnnra drogan mengcnilin adar dan 
kcrndung 1crrurup 1enc:but dit:ahan di Di11\larkob:a Polda Bali • ~ 
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Berita I 

ASEAN Sepakat Bebas Narkoba 2015 
KUTA·Kawasan ASEAN dan Cina 

harus bebas Narkoba pada 2015. 
Demikian kesepakatan yang tercetus 
dalam International Congres di 
Bangkok pada tahun 2000. Sidang Ke-
4 ACCORD Task Force-Pilar Ill Bidang 
Penegakan Hukum, yang berlangsung 
di sebuah hotel berbintang di Kuta, 
Kabupaten Badung. Selasa (23/8), 
merupakan pelaksanaan satah satu 
programnya. 

ACCORD sebagai suatu forum kerja 
sama antara ASEAN dan Cina dalam 
penanggulangan dan pemberantasan 
NarkOtika dan obat-0batan tertarang. 
menargetkan kawasan ASEAN dan 
Cina harus bebas darl Narkoba. 

Atas target tersebut, peserta sidang 
sepakat menyetujui kalau negara-nega­
ra bertetangga ini harus tuntas bebas 
Narkoba sepuluh tahun mendatang. 

Kabid Humas Polda Bali Kombes Pol 
AS Reniban yang ambil bagian dalam 
kegiatan tersebut membenarkan kalau 
peserta sidang ACCORD bertekad A.SEAN 
dan Cina bebas Narkoba 2015. 

Menurutnya, masih ada cukup 
waktu untuk dapat melakukan 

langkah~ngkah dan hal-hal lain ke 
arah tercapainya target tersebul 'Kita 
masih punya waktu sepuluh tahun, 
sehingga besar harapan pada akhirnya 
target itu bisa tercapal." ujar Reniban. 

Target bebas Narkoba, merupakan 
bagian dari rencana aksi negara­
negara anggota ASEAN dan Cina dalam 
pencegahan, pemberantasan, 
penyatahgunaan dan peredaran gelap 
Narkoba di kawasan tersebut. 

Selain itu, pada sidang ACCORD 
Task Force-bidang penegakan hukum, 
negara anggota ASEAN dan Cina juga 
sepakat untuk memperkuat jaringan 
kerja sama di bidang penegakan hu­
kum. terlebih bagi upaya pemberantas· 
an Narkoba. 

S1dang yang dibuka Ketua BNN 
Jenderal Pol prs. Sutanto, yang juga 
Kapolri itu, diikuti 49 peserta dart 
negara·negara anggota ACCORD. • l!fl"fll 

Hukuman Lebih Berat bagi Sindikat Narkoba 
KUTA · Kepolfsian Negara Republik 

lndooesia telah ikut serta dalam 
penyusunan RUU tentang Narkotika. 
Oalam rencana perbaikan tersebut, 
hukuman bagi sindikat akan lebih berat. 

"Kami akan \ebih fokus mengejar 
sindikat. Jika dalam undang·undang baik 
pengguna maupun pengedar sama·sama 
dihukum, maka akan ada pembedaan 
perlakuan. Pengguna lebih diarahkan 
untuk disembuhkan, sementara hukuman 
kepada sindikat diperberat," kata Kepala 
Polri Jenderal (Pol) Ors. Sutanto yang 
juga menjabat Ketua Sadan Narkotika 
Nasional (6NN), di Kuta, Bali , Selasa 
(23 / 8). Hal itu disampaikannya saat 
menjelaskan perubahan Undang·Undang 
Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika . 

Di sela acara pertemuan ASEAN and 
China Cooperative Operations in 
Response to Dangerous Drugs (ACCORD) 
yang dihadiri 11 negara itu , Sutanto 
menjelaskan, pertemuan tersebut bertu 
juan mempererat kerja sama antarne· 
gara yang peduli pada pemberantasan 
peredaran Narkoba. Kerja sama ini 
metiputi pertukaran informasi tentang 
jaringan Narkoba di masing·masing 
negara serta upaya penanggulangannya. 

Dalam pertemuan keempat kalinya 
itu, kembali dibahas kendala di masing· 
masing negara dalam memberantas 
peredaran Narkoba. Pelaksana Harian 
Katakhar BNN lrjen Pol. HM Arifin 
menambahkan, pertemuan akan digelar 
lagi di Singapura , bulan September. Su· 

tantomengungkapkan, saatinijum!ah 
korban pengguna heroin mencapai 
572 .000 orang rata· rata menggunakan 
HJO miligram heroin setiap harinya . 

Dia melanjutkan, penggunaan 
Narkoba di Indonesia paling banyak 
adalah ganja, yaitu 71 persen. Daun 
ganja terbanyak berasal dari Aceh yang 
sudah diekspor secara ilegal dan kuali· 
tasnya terbaik di dunia. 

Dari kondisi itu, Sutanto mengakui , 
tugas polisi dan BNN untuk memberantas 
peredaran Narkoba memang berat. 
Namun melalui kerja sama dengan 
beberapa negara itu , upaya pemberan· 
tasan peredaran Narkoba yang lintas 
negara dapat dilakukan dengan cepat 
dan tepat. • )91 
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rita 

PNS Ditangkap Saat Pesta Shabu 
YOGYAKARTA-Tim Rcsiik l'olda DIY 

mcringkus scor.mg PNS scbuah instansi di 
Kabupmcn Bantu!, RA (50), Kam1s (8/<J) di 
rumahnp. Mangkup.idan. Mamrijcron, 
Yogp1kllna karcna 1crliba1 narkoba. Dari 
rumah tcrsangka polisi mcnyita 0,3 g ram 
shahudan sampake1 g:mja kcring 
siappakai. 

Dircklur Rcskrim l'o lda DJY Kombcs 
Pol Ors Dadang Rusli didampingi Kasat 
Narlm ba AKllP Ors Richard /\I Nainggolan 
/\I,\[ MllA mcnjclaskan PNS tcrscbut 
ditangkap saat pcsrashabu bcrlangsungdi 
rumahnya. Samtcrsangka lagikabur, tapi 
idcntitasnp sudahdikctahui. 

Dadangmcngungkapkan.rcrsangbltt\ 

scmpatbcrusahamelarikandiridcngancara 
mcncrobos gar.isi mobiL Namun upay::i itu 
g:agal b.rcna pc1ugas tclah mcngt:pungnya. 
lkgitu tcrtangkap. rumah tcrs:mgka l:mboSung 
digelcdah Jan ditcrnukan buang bukti. 
Tcmmgka dan ba!'llng bukli langsung dibawa 
kc r.bpokb DIY. Didug:i tcrsangka sudah 
cukup lama tcrliba( dabm peny:i.lahgunaan 
Narkoba. 

lamcnambahkan,pcnangkapan tcrhadap 
tcrs:mgka llA tidaklcpasdaripcl'llnaktif 
masra!'ll kal rang mcmbcrikan informasi akan 
adanya pcsta Narkoba. lnformasi itu scma­
ki1>mcmpcrkua1 kccurigaanpc1ugasyangsu­
dah cukup lama mcncurigai 1·ang bcri<angkut­
an. Umuk bisa mcmastikan hahwa rcrsangka 

Narkoba Rambah 
Pedalaman Kutai Timur 

SANGATl'A-Narko ba tak hanv:i. mcr­
:i.mbah ko1:i. -ko 1a bcur. kini bar:ini haram 
iru 1dah mcncmbus wilayah pt.xl:i.laman 
scrcni rang 1crjadi di Kut:i.i Timur, 
K alimantan Tin1ur. "Per:mg mclawan 
Narkoba harus kita lakukan, iadi kami san­
gat mcn<lukung kcgiat:i.n Granat (Gcrakan 
1\nd Narkoba}." Ima Uupali Kurai Timur 
Mahyu<l<lin,JiSangaua.Scnin (29/8). 

Salah sa tu prog rnm Pcmkab Kutai 
T imur (1'-.'.utim) adalah 1;,cnjalankan pro­
gram tt:s darah bag i calon P NS scrta bagi 
staf dan jajarnn di pcmcrimah dacrah 
"Kabupatcn lhrn Hara" itu. lni fX:nting 
karena Narkoba tclah masuk kc pdosok­
pclosok. Kon<lisi pcra<larannya sang:.1.1 
mcngkhawatirk:.1.n. 

Tcrkai1 <lenb'llll masalah itu, pcrang tcr­
ha<lap Nuko ba tc rus dilrnman<langkan 
bcrbagai pih:.1.k, 1erma5uk <lari pcngurus 
DPD Gr:m:.i.t Kutim, yang m clakukan 
kampanyc simpatik anti rcnggunaan 
Narkoba, <li simpang tiga j:i.lan pcndidikan, 
S:i.ng-:ura awal September. Dcng:i.n meng­
gunakan pcngcns suara, <l:.1.ri a r:.i.s mobil 
w11ma mcrah, mercka bcrgan1ian bcror:risi 
m engimbau kcpada maS)":.l. r:.tk:.i.1 unruk 
mcnjauhiNukoba. 

Sclain bcrorasi mcrcka juga m cmbagi­
bagik:.m brosur kcp:i.da mas)":.l.l'llkal khusus-
11)":.l. pcngendara roda du:.1. d:.1.n roda empat 

yang mdinrasi jabn 1crscbU1. Dalam 
o ras inya yang bctjar:rik scki1ar lima mete r 
dari pos rcnjagaan polisi, mcrcka 
mcnyerukan unruk mda1,1,":.l.n pcnyalahgu­
n:.i.an Narkoba bukan h:i.nya rug:.i.s polis i, 
bukan hall)":.l. tugas pcmcrin1:.1.h tclapi o lch 
scmua bpisan masyarakat. "Karena 
N arkoba adalah barang haram yang m cnja· 
di musuh sctiap manusia di muka humi 
ini," kata orator dari Granai Kurai Timur 

U~ai bcrorasi mcrcka mcndarnngi kan­
tor Kcjaksaan Ncgcri Sanga11a di Uukit 
l'chngi, unruk mcmhcrikan dukungan 
kcpada pihak kcjaksaan umuk tidak scgan· 
seganmcnin<lakmcrcka yang tcrbuk ti 
mcnggunakan Nukoba. ' 

Kerua DPD G!'llnal Kutim H crlang 
Mappatitti, yang hadir d i 1engah-1eng11h 
o!'llsi mcngatakan, kamp:i. nyc simpatik ini 
mcrupakan hari pcr1ama r:ringkai:i.n mcm­
pcringati hari anti Narkob:.1. sc-<lunia rang 
dilakukan DPD Gl'llnal Kutim. 

Kcgiatan lainnya adalah mclakukan 
dormr dar:rih <li BPU Kco.matan Sang:i.cu 
seru kcgi.a tansosial lainnya, tcrmasuk 
j:i.lan santai. Jalan san1ai yang juga <liikuri 
Bupati Kutim dan unsur f\ luspida l:ain 
mclint:i.si Jahn P::mgcr:.m Diponcgoro, Yos 
Sudarso II , kc:mu<lian bclok kc jalan karya 
E1am clan kcmbali kc hiliman kan1or 
kccamaun. • anVyet 

RA mcnguasa1 ba!'llng ha!'llm, pcr:ugas mcm­
bu1uhkan waktu scotidak-tidaknp dua bulan. 

Kctikadilakukanpcmcriksaan,1crsangka 
RA mcngakui dirinp sudah cukup lama 
mc:ngkonsumsi Narkoba. Unruk bisa mcnda­
patkan ba!'llng hal'llm, ia mcngaku mcng:ajak 
rckannya patungan.Seriappakc1shabudibc:li 
dcngan harga Rp 300 ribu. Sedangkan daun 
ganja digunakan hanp. scbatas untuk 'seling­
an' ua t kcduanya pesta shabu 

Sarangn)'a kctika dilakukan pcnggrc­
lx:kan, rckan tc rsangka RAtcr!cbihdahulu 
kahur sdx:lum pctugas datang kc TKP. 
Mcski dcrnik ian, tcrsangka RA mcmbamah 
jikadirinradikatakan scbagai pcngcdar 
Narkoba. • yat 

Menjual Heroin, 
WN Nigeria 
Ditangkap 

JAKARTA-Kc1crlibatan 
orang umg dalam pcrcda!'lln 
narkoba kcmb.:1.h 1crungkap. 

D1rck1om Narkob:i. Polda Metro 

Jap J\lmggu (4/9) men:i.ngkap 
Erncka Cuku (31) , warga ncg:.tl'll 
Nigcna png kc<lapatan mcnjual 

narkoba ienis hcrom bcrsama 
teman wanitanya Pupi Susanti 

(26), warga Kampung 
&amhutan,Ciracas,Jakar1a 

Timur. Kcdu:.i.nya ditangkap di 
:ircaparkir rcslOl'lln 1\lcDonalds 

Sannllh, J:.1.lan ~lH Thamrin, 
Jak:i.ruPusaL 

Pdaksana llarian Kcpili 

Dida.ng I lum:.1.s Kcpolisi:.tn 
Dacl'llh J\lcuopoli1anJaka.rta 

&arll Aiun Komisaris Bcnr 
Eddy IhwanlO., mcniclashn <lua 

pcbku <lnangkap <lcngan bar:.i.ng 
bukti 55,2 gnm heroin. 

\'(1arga N 1gcna mi sclama di 
Indo nesia mcnginap di H o td 

Uu<ltla karn:.i.r 109, Gondangdia 
Lama, J:i.k:i.r1a Pusat. Polis1 sudllh 
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cukup lama mcngincar lclak1 
'\.1gcna tc!'lcbut. la d1duga cukup 
lama 1uga tcrlib:.u dal;i.m smd1ka• 
narknba. "!-;.arm mas1h mcndusuri 
janngannra. mudah muohhan 
s~cra1crungkap."katam·<1.. 

Scmcn1aranu. \11111 
Komisam . \b Diom. anAAO!a 
Detascmen 1-.:hu,us K8 Polda 
\lctro Jaya. Ju;1ngkap befl.anu 
cmp:u tcmanny:.i ~aat bcrpcsta 
shabu. lkrsama Ali. polis1 1uga 
mcnangkap I [endnk ahas Jo10. 
i\ laimki Asmara, D1an:1. dan .\ hid 
i\ lus10fa. i\krcka J11angkap d1 
rumah komrakan i\\amski di Ja lan 
i\fadu RT 004 R\V 003 Taman 
San, Jakarta lhr.n. 

Eddy mcngungkapkan. polJsi 
mcnpta 0.4 gram sahu. 0.2 gram 
hcrom. dan satu huah ala1 isap 
Jan para rcrungb. \ lc rcka 
J u:.mgkap sa:i.t rcngah mcngon 
smmi narkoba. Kchma tcrsangka 
sc1ak pcnangkapan paJa 30 
\gustus la.lu J1pcnk~a J 1 Polrcs 
fakarra Pusat. 

Dan hasLI pcmcnksaan. kaia 
Eddi. I lcnJnk sclam mcmak:.u 
shabu 1uga scbagai pcn1ual a1au 
pcngcdar. Jual- bcli narkoba d1la 
kukan sc1ak dw bul:m scbc.lum 
np .. 

llcnd rik mengaku balrn.":.I 
shahu nu ia heh tlan ~<.·ora ng lcla 
ki bcnni ~ tal E\I, yang km1 mas1h 
d1buru. • rud 

Berita 

Bandar Narkoba Dilumpuhkan 
Y<X;Y\1-.:.\RT\ Scor;m,r~ rang 

diduga scbagai b:.mdar '\.arkoba mbo h 

dueqang 1imah pana' Tim 111 R<...,crse 

'arkoba Pnhabc~ Yngyal..aru, Rallll 

mahm (14/1)}. \!uh D<.:d\ Sul1;1nnn11 

(:?')) "''uga l'crum Taman ( ;1wangan 
\sn I, Jllok (; <., l"mbulharjo, Kora 

Yogyakarta Jilumpuhkan karcna men 

coba mda11Jv.n diri sa:H d1grebcg d1 

"Tcrsan).\kamcncohamdarikandm 

mdalui pinru lx:lakang rumahnya, dan 

anggota kami yang mdih;\! fl;ll lllL lang 

sung mdakukan pcngejaran snrn mcm 

m1anyaunrukmcnyL·rah.'J'c1ap1rcr 

sangka tctap kahur Jan riJak mcnr,m 

Jahkan tcmhakan pcnngarnn schm~ 

t<:rpaba di lumpuhkan deng~n t<.·m 

bakan di hlunrn," kata h.a~;i.t R<.:~crst· 

'\.arkoba Polt;1.bcs Yog)akartll 1-.:nmpol 

Gunrur I lm<lal'lph SI 1-.:, K:un1s 

(15/9). 
Dari tan..,..an 1crs;11n,i.:k;11 1111 lle.·1ugas 

mcny11;11 bar.mg bulm bcrupa 1>e.-ml11bn 

pal.ct pb,1ik klip )Jng hcrbi ~hahu 
dcngan bcnu ma.~ing-masing s;itu grnn. 

wScm ula kami. hampir rcrk<."Coh, karcna 

"<UI k:uni lakul.an pcnAAcleJahan di 

rumahnya. 1cm1·a1a nJak dut·mukan 

barang hukti. tctapi hcrkat kqdian 

anggou kami yang mcra,:,a <.:un~a den 

gan cmpai bwh Jasi yang tc~amung 

d1kamarn1a.akhirm·ak:unibcrhasil 

mcncmul.an b:.mmg bukt.i ~h ;ibu ~-ang 

J1,<.·mhunnkan dalam dasi terscbut." 

u1arm·a 

f>cn~rebckan terhadap lcrsangka 

ltll. rm,;nurul c;untur. bcrmula dan 1x:n 

gaku;m t<.·rsangka .\I l ) 5) w;i~a 
'agan Lor. 1-.:ecam:Han 1-;.r-awn 

Yc~\;1karn• v;ing ditangkap t.iga jam 

~dx:lumnya Jr _lalan 'agan Lor dengan 

bar.mii; bukti >;Hu pakct ~habu, bong, 

korek api ~L·r1a s<1.m butir ptl yang 

hdum d1kctahui 1emsnya 

Dabm pemcrik~aan itu rcr<;angka 

\gus m<.·ngaku mcmbcli shabu dari rcr 

sangka \!uh Dc<l)- "Dari pcngakuan 

rcrsangb im kanu langrnn,:: mdakukan 

pcnAArcl11.:kan di rumah Dedy. '\amun 

1crs;mgl.a mcncnha mclankan Jiri 

'chmg,g:1 kami 1cquks;i. mencmbak 

lx11s k:.i.ki kirinya." ~ambunwiya 

l\:eJw 1<.·rs:.mgka bngsung dirahan 

J1 rwng cahanan scmcntar-11 Polt:ilbcs 

Yogyakam11. "\l;i~ih :.lkan mt·mpcrJa 

lam pcnmlik;in tcrhaJap keJua 

tcrsangka. karcna sampa1 saac mi tCr· 

~;ingka \!uh n~J1 bdum 1m:ngakui 

asal usul nMkoha nuliknva dan ilia 

ham·a mL·ngaku Jan scscorang 

\ang nJak d1kctahui nama maupun 

alama11cla•nya,"uj:.lrGunrnrllin 

(larsyah. • al\1/yat 

Jaksa Pengedar Narkoba Ditangkap 
j.\1-V\RT•\ Polda \k1roJ:.ara rems 

mcnggcncarkan pcrang1erhaJap pcrcdaran 
'arkoba di wil;11rah 1buko1a. Tak pandang 
hu!u. s1apun iang rerhba~ akan Juangk;11p. 
Langhh 1m tcrbukn $UI Kam1s (25/8) 
Satuan Rcscrse ';11rkouka Pold;,11 \ktro Jani. 
mcnangkap ~rang 1akn vang mcn1alm 
i..:uic \'1dum i..:ci;11n C1bmong d1 1\partcmen 
Rasuna Tower 10 lanra1 \"I IJ.Jalan Rasuna 
Said, Kunmgan,Jakar1aSclaian 

Tcrsangka I kn, 40 tahuu. tak bcrkuuk 
kc11ka cmpat pc1ugas mcnggcrcbel.np. Sang 
raksam1langsuugmen)·crahdanpa<rah 

d1gmng dan kamar aparrcmcnnp menu111 
mobil pc1ugas di habman park1r. Dan ta 
ngan tersangka d1s11a 187 gr.un shabu, 
30 buur cks1asi, dan 2 pucuk p1m1I benkur 6 
buurpeluru 

Scbelum 1aksa I kn duangkap. pctug"s 
leb1h <lulu mcnciduk Sup, 29 rahun, d1 
Resloran Cw1c ,\he d1Jalan Iman C1bndak. 
Jakarta Sclatan. Dan tangan Sup png meng 
aku kak11angan sangjaksa1m.pctugas 
berhasilmcn)·i1a.30gramsh;11bu. 

Pejabat l'elaksana llanan (Plh) J..:cp;11la 
B1Jang I lumas Pold;,11 .\ktro Jara J\1-;.IW 

EdJ1 lhwanto, \lsi mcmOCnarkan pcnwgka· 
pan raksa rerscbut. ""ami masih mcngem 
bangkan 1anngan pcrdagangan narkouka 
)':.tngd1kcnJahk;11noknumjaksami."Jdas 
1uru b1cara l'olda \[,;,rro Ja~-:i m1,Jum1l 
(26/8) si1n~ 

\lcnurut Eddi. a\\-:1l 1crhongkam)-:> 
smdtkat pcngcdar ' arkob;,11 ~-:ing bcrmarkas 
d1 apancmcn mC\\":.lh uu bcrmula keuka 
p1hakn~":.I mcnangkap Sup. Pna tm 1crpanc1ng 
men1ual JO gram shabu kepada petugas }'ang 
mcnyamar jad1 pembelt. Rabu (23/8) malam 

D~n has1l mtcrogas1 yang ~angat kctat, 



Berllta 

ic:rsangka !'>up buka muhu bahw-a bubuk lak­

na1 itu nuhk scor.ing 1aku yang tinggal di 
1\par1.·mcn lhsuna Towl"r 10. Untuk mcm­
buklikan kdxnarii.n pcngakuanSup.pol.is1 
mcmima tcr.;an~a 1m bcrpurll-pura bertamu 
kc apHlcmcn yang ducmpan l-lcn. 

A1as banna.n Sup, ~t r:uegi polisi untuk 
mcflcmu1 Hen meniadi mudah. Sebab, scsuai 
kc tcmuan d1 apurcmcn. 1:1.mu u<lak bisa 

Sl°mb;irang masuk kecuali ~uchh kcnal dl'.n ­

gan pcnghumyangdi1u1u. 
Sercbh bcrada di bma1 \'1 H. Hen pmg 

saa1 itu baru pulang kcrj;1. bngsung d1a ­

mankan. la tak bcrku1ik h·tika cmpat pctu­
gas mcncidukn)'a.Tanpabuwg waktu,pctu­
gas mCn)!gclCdah ~cisi bmar dan ruang lamu 
jaksa1m. Hasil)·ang didapat sangatmcncc­
ngangkan pctugu Di lcmari pakaian di1c­
mulm1 !87gnim shabudan 30 butirckstasi. 

&bin itu, pc1ugas juga mcncmuk:an dua 
pucuk piswl jcnis rc,·oh·erbcrikm 6butir 
pdurunr:a. "K:ami m:asih mcl:akuk:an pcnyc· 
lidik:an rrn:l:alui pcrugas inrel:ipakah scnj:a1:a 
ap1 nu ada 1jinnya,ft jclas Dirckrur Nukoba 
Kombcs Pol Drs C:arlo B.Tcwu. 

Semcnra.,. iru. Kcj:.ksun Agung 
(Kej:agung) rrw..=pcrsil:ak:an polisi memproS<."'S 
sec:i r>. hukum jaksa Hen. Kcjagung berjanji 
tid:ak ahn mdindungi :anggo1a kcjaksun 
)"a ng melakukan tindak:an kcjaharan. "Silakan 
dipros<--sscsuaidcng:anhukum.Kcjaksun 
rid:ak :akanmdindunginp,"rcg:as 
Kapuspcnkwn Kej:ab"'ng, Sochandojo. 

l\lcnurut Sochandojo, Kcpala Kcjaks:aan 
Tinggi Jab:ar mcmbcnuk:a.n bahwa Hen 
adalah anggorn kcjaksaan. Hal 1crscbut sudah 
dilaporkan lanb>Sung scc:ara lisan kcpada Jaku 
AgungMuda ln1clijcn,Moch1:arArifin. 

Du:an)'a tcntang:anrisip:.sikcdcpan 
apakah ak:an dil:akukan !(."S urine tcrhadap p:a· 
r>. jaksa. Sochandojo mcnyatakan tcs sema· 
a.mi1utid:akbisamcnj:adi1oi2kukur.Scb:ab. 
h:myascka\J1csurinc,tid:akmrmand:ak:an1ak­
u 1(.-rscbut bcrsih. "K:.bu kcd:.p:.1:1.n :1.d:a 
)':ang mclakukantind:ak:ankcjaha1an.tcntu 
akan dipfCJSCs di pengadil:an. Kcmudian dipc­
riks:a s<:car>. internal. K:al:au tcrbukti, baru 
diusulkan untuk dipccat." ujar Socbandojo. 

Mcnurutnp, snt ini sud:ah bcber.lpa 
jakn d1kcn:ai sanksi. Ada yang sckadar mem· 
pcrolch tcgur.m lisan, 1ertu!is, pcnundaan 
pangkat, penurnnan pangkat, sampai pcm· 
bcrhcntian, baik dcngan hormat maupun 
tidak hormat.Selain im.ada juga jaksa )'ang 
SU<fah diadili clan kcmudiandipcnjara • rod 

Kejari Boger 
Musnahkan Barang Bukti Narkoba 

l\(){;()f{ 

i...q.ui1 "-n1a li<>!-(Or ml·mu•nahkan 

hHan~ hukn Iii!. dan kJ,u, ka'u' 

1nbu '-.1rkn 11ka <lm P'1kotmp1b. 

fum.u · 1(01 1>) <Ii bpan!-(an bclakan/.\ 

1-(nhm!-("-t"l•lrt lingor li.trMl!-(bukn1omg 

d1mu,n.1hl<Jn tl'f<lm at.I' '.?.<i-1 ktlogr.un 

1-:an1a. 0,(l(il gram put;\\\, 11,.i;- w am 

•hahu. l'i hum l'k,r.1s1, 'uta 6·11 hum p i! 

kX<Jlhan 
:>.dur uh hotung hukt1 in sclrnr 

bn;1,,1I d.m I'.! LNi- r;111g rdoth d1pu111s 

okh l'cni.:adtlan '-l"gni i...01;1 llogor 
,,.Jama !11-(l bul:m r.-rakh1r. l'cmu,nah;m 

nu d1mo1hudkou1 umuk mcnn·!-(ah 

plmalah!-(tmaan n.1rhobJ <l1 hn!-(kungan 

"-ci.mllogor 
"-•pala "-1:1:an llogor. \lullJmm;1d 

Yu•uf. mcnjl;atakan. J...a'u' pcn\ahh!-(u 

naan '-.trkoha 1ang 1dah t.-r1a<l1 ,d,.., 

lumma di "-cian C1hmong 1a11g dtla 

kuhn nkh ,<·omni-( 1.iha mcnp<l1 pcb 

!Jr.In baj.,"I 1a1.u:mn~· a untuk mcmp1.: rkcu1 

pcngawa,an H:rhad;ip s<·nap BB k;i•us 

narhnba t..:Jruia uu. p(.·mu•1uhan 

bar.1ngbuk11u<laklaJ.:1d1lakukansaata<l.1 

ban lx·sJr:irau f><'r.l\Jan 1cn.·n1u sq>t:ru 

I Ian \nu '-arko bJ arnu I fl T \<lh11·ak 

,;1. "Sckar.ing Sl·11ap bsusn1·:a rn<lah 

d1pu1us. kna bkuhn pcmusnah:m. h u 

schahn1;1 Bl\ yang dnnusnahkan kah 1m 

udo1 k ~cban1ak schclurmna." u1;1r <ha 

J\·rnusnahan uu dihkubn langsung 

olch "-cian lk>gor <l1saks1bn i...cpala 

Soll u:m '- arkoha l'olrnia Bogor, lpm 

Sundam. 1-: L· pala Seh1 P1dana Umum 

i...cjan Bogor. Aj.,"lt~ Salim . ,erra peiahar 

tnkai1 lainnp. Dan .i4 ka,us narkoba 

)ang<luangani Kcj:m Bog1>r,mas1h tcr 

~l~a ! 2 bsus 1 omg scdang d.1lam tahap 

pcrsidangan. 
Pc1m1>1101han harangbuk1111u.1an1ur 

Yusuf. nKmbua! proses tr.lcking b>11< 

'- arkoha mcn1ad 1 jclas. "Bi.a d1hhat 

apakah rang dimmnahbn sanu dcng:in 

)•tngd1snaaparJt," ramlasn1a. 

/ lal lam \ang 1uga licruhah adalah 

pa1oka11 pcnglmungan iuml:ah bar.ing 

bukti. St.:b1:lu.rnny;1, b:mmg buk11 d1h1 

mng <lcng:an s:atuan k:among. sch111gga 

btla ~da oknun1 png mcngumnJ.,"1 1s1 

da!am sam kantong n<lak dapar tcrdc rek 

.. 1. Dcngan s1st•·m patokan g ram -.·pt.·m 

sckarang, Yu,uf berh:il"ilp pcmabhgu 

na~n barang buJ...11 b1sa <lmun1mahsas1. 

S.:mcmam11u.1.i1arnnSaman '- ;1rho 

ha Polrcs nogor Jumat (23/9) bcrhasil 

mcnangbp cnoun ornng pengedar gania 

png rcrgahung kc JaLim "Kdompok 

( 1.m1", y;ik 111 Dadan Sub.uidi t26), Su 

parrmn (.l1), \11.1h (.~-!). Dcd1Supn1"ad1 

(28), llham(2ll)danD1J1(44) 
1\knurut i...apoln·~ Bogor .. \KIW i...a 

nul RaJ;ik, komplo!;Ul sindikat pen!-(cdar 

gan1a mi <l.Jbckuk poll'! [)l'rbr mformas1 

mas\'arak:u. Pc1ug;i.s 1uga rnc!l\ita cn:un 

bunghus ganp k<·nng Jan parn pcbhu nu 

'li:rbongk:anll"a abi kclumpok 1m 

hcraw;1I dan rcrr~11gkapn1:a rcrsangka 

DJ.Ian d1 nunahm:.Jalan \'ctl·r>.n II. 

i... ampw1g Tcluk Pinanjl;. R"ln21 R\\"02. 
i...o.:c~matan (:1aw1·i-:abupa1cn Bogor. 

Pl·IUJ.:aS lkscrw '-arkoba Poire~ Bogor 

) ~ng mcndapa1kan tnformas1 dan v.•uga 

b ngsung mcnggrcbck rwnah Dadan dan 

kemud1an mcncmubn satu kanton~ 

plasuk gan1a ukumn kccil. png b1a~a 

dl)ual scha~a Rp 2fM) nbu. • sllfyal 
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Partai Demokrat 
Kunjungi BNN 

JAKART1\ Kt"fW Unuun {Kl·mm) l"m:u Dcmo­

kn.1. I hdi U1omo bcst.-rt:il bclx:r.ip:o pcngurus f>MI"' 
m<.-ngun1ungi Ha.tan 1'.:i.rkonka Nas1orul, Rabu (l/<JJ 
blu. Dalam kun1ungan tCNcbut, Pamu Dcmokr.i.t 

nlCllrcrahkan banrwnherupaal;itofahr:igaunmklbl:u 
Rchabdna~1 Pam:ud1Sl\\1. 

Kun1u11gan 1~~ru1 l:Xmoknt p ng d1~amliut hang.ot 

okh PU I Kalakh:i.r ll~N. lf)cn Pul. 1 IM An fin Rachim. 
bmcniWkun11.111ganm1 iiclxigaibc:o1ukkcp..'<.h.>lianpar­

rn1 polirik tcrl1:uhp Narkob:.. llal irn akan mrnjadi 
bngkah m:ucgis b.:igi IJ NN untuk mt"'~'l'·.Jkan d t:1-cita 

m~ml>cb:iska11 Indonesia <hn Narkoln. 
"Kchadir:m l':mai Ocmokr:u mcrupak:111 liukri b~w•• 

l'ami l:>emolmu a"11rc tcrha<lap p.:nnasal.1han NarkQba." 
tulur Anfm. Kc depan, BNN 1uga nlCllgharnp agar part:ai 
p.ng mengautarkan SB Y nl<:njad1 prcskk.~1 in1 niru1 mc.~n ­

hrnru ag:u kcb11:okan pt.'fOC'l1n!ah rwuin)'ll rncnduku:ng 
aki:j\it:u BNN <llllam mcmbcrantas Narkoba. 

~Kami OC-rkunjung wiruk bisa mclilm ·hlu.r Jan 

menpksikan Jcb1h dekat aktwu:u BNN datam 
~ NarkOO..," wigkap lladi U1omo. riliaknp. 

berjan11. bcbc:rapa pcngurus pana1 )'llllg sc:kanngduduk 
mmf:ichv.'akil nkpu akanchupap.kan witukmcrnbanru 

BNN Wbm kcbijakan angg:u:m dan kcbijakan bmnya. 
Hachr pula bcrsam:i rombon~ l'amu Dcmoknt. 

Nurfaiz~ maman Kalakhu BNN ke-J . 
Arifin mmgungbpkan., tanpadulc~ mupr.0011 

BNN tKW: akan dipal mcbhanakan dan mmj:i.lankan 
fungsinp.denganb:Uk. • rah 

erita r 

Pengedar Ratusan Lexotan 
Ditangkap 

BOGOR - Setelah melakukan investi­
gasi selama dua pecan. Satuan 
Narkoba Potresta 8ogof meringkus 
pengedar 961 butir pil psikotropika den­
gan jenis Lexotan. Tersangka llham 
Mochamad Soleh (30 tahun) ditangkap 
polisi di rumahnya di Jalan Raya Loji, 
Gang Mesjid 2 No 54 RT 02/11, 
Kelurahan Loji. Kecamatan Bogor Barat, 
Kota Bogor, Senin (12/9) lalu. 

Pil buatan PT Roche yang dijual 
!lhamtersebutadalahjenisterbarude­
ngan warna keunguan. Seluruh butir pil 
ditemukan poJisi di bawah kasur tempat 
tidur llham sekitar pukul 12.30 WIB. 

Kepala Satuan Narkoba Polresta 
Bogor, lptu Sundarti. mengatakan. 
llham ditangkap setelah sebelumnya 
potisi menangkap Mulyadi, yang men· 
jual pil tersebut kepacla anggota Polri 
yang sedang menyamar menjadi pem­
beli. Dari pengakuan Mulyadi tersebut 
polisi lantas menyusuri Oengan menya· 
mar sebagai pembeli. Setelah tiga sam­
pai empat kali terjadi transaksi jual beli 
dengan II ham, jajaran Polres Bogor pun 
menggrebek tempat tinggal tersangka. 

llham, yang sehari-hari berprofesl 

sebagai pengamen. mulai menjual pil 
lexotan sejak delapan bulan lalu 
Namun. ia mengaku te lah men}adi 
pemakai pi! itu sejak tahun 2000. 
Setiap dua bulan sekali ia membeh pil­
pi1 itu dari seseorang yang ia kenal de· 
ngan panggilan Abang. "Saya biasa beli 
di Glodok. di Jalan Gajah Mada, 
Jakarta. dari siAbang,· ujardia, Rabu 
(14/9). Dari keterangan llham. Abang 
memiliki perawakan tinggi besar dan 
gemuk. Sela in itu, lanjut dia, Abang juga 
fasih berbahasa Sunda. Setibanya di 
Jakarta, Jlham kerap dihubungi Abang 
untukkemudianmelakukantransaksi 
di sebuah warung di kawasan itu. 

llham mengatakan, la mendapatkan 
pil-pil itu dengan harga Rp 500 ribu 
untuk satu kantong (961 butiHed) bila 
dibayar kontan. Tapi, bila ia hanya sang­
gup mencici1 maka harga pil-pil nu men­
jadi Rp 600 ribu. Pil-pil ltu ia jual kem­
bali dengan harga Rp 1.000 per butir. 
Namun, ttham juga menawarkan paket 
yang lebih murah. la mengaku, biasa 
menjual satu paket berisi 25 butir den­
gan harga Rp 23 ribu. "Modal saya 
untuk 25 butir ltu Rp 15 ribu." • ~lrud 

Polisi Ringkus Pilot yang Pesta Shabu 
JAKARTA·Narkoba rupanya tak mem· 

batasi siapa pemakainya. l<alau sebelum· 
nya jaksa menjadi pengedar, kini giliran 
pilot yang tertangkap menggunakan 
shabu. 

Johan (29), pilot sebuah maskapai 
penerbangan nasional, tertangkap ta­
ngan sedang pesta shabu·shabu bersa.ma 
kawan·kawannya, Rabu (14/9). la di· 
tangkap bersa.ma pemilik rumah, Ela (44) 
dan suaminya, Adi (45) beserta barang 
bukti shabu seberat SO gram. 

l<ompol Gembong Yudha, l<epala 
Satuan (l<asat) Narkoba Polres Jakarta 
Timur, menjelaskan pada pukul 23.JO 
anggotanya melakukan undercover buy, 
berpura·pura bertransaksi dengan Ela. 
Upaya itu berhasil. Dari situ polisi kemu· 
dian memenksa rumah di Jalan Kesatrian 

IV Nomor 3 Ber lan, Jakarta Timur. 
Temyatadirumahituparatersangkalagi 
berpesta. Di rumah itu polisi menyita 
shabu senilai Rp 25 juta, alat penghisap. 
pipet, aluminium foil, dan sebuah korek 
api. 

Melalui close circuit television 
(CCTV) yang ada di dalam rumah terse· 
but, diketahui ada enam orang lainnya 
yang ikut berpesta di rumah Eta. Tiga di 
antaranya berhasil melankan diri se­
belum polisi menggerebek rumah Ela. Ela 
sendiri merupakan mantan karyawan 
maskapai penerbangan nasional yang 
sama dengan Johan. namun sudah 
dipecat. Kim, pekerjaan Ela biasa mela· 
yani orang-orang yang membutuhkan 
shabu dan menikmatinya di rumahnya. 

Wakapolres Jakarta Timur, Al<BP 

Hilman mengatakan, Johan yang tulusan 
dari Amerika Serikat itu merupakan salah 
satu pilot terbaik di maskapainya. 
Sedangkan barang haram yang 
dinikmatinya itu diperoleh dari Ela. Ela 
sendiri kepada penyidik menuturkan, 
mendapatkannya di l<ampung Ambon, 
l<ayu Putih, Jakarta Timur. Tempat ting· 
gat Ela sering dijadikan tempat kongkow 
sambil berpesta shabu. 

Dari keterangan Gembong, Johan 
tidak menjadi pengguna tetap Narkoba. 
la menggunakannya hanya sewaktu· 
waktu saia. Sedangkan Ela, ibu rumah 
tangga yang tmggal di rumah tersebut 
bersama suami, anak, dan ibunya ini, 
sudah tiga bulan menjadi pengedar 
barang haram tersebut. Suaminya, Adi, 
SE'Ofang pengangguran. • '"P' rud 
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Ajojing Tanpa Narkoba, 
Kenapa Tidak? 

I< 
lub malam uau ka fr - k~fc scrmg 
dudnmkkJn (kngln pcr<·•hr•n arau 
a1•ng pcngguna:in narkoba. Cum 

buruk llll lcrlxntuk brcn• ap~rd! scnng mcnc­
mukan f><'llggun:l a1J. di amar~ pu:i pcngm11ung 
bfc-bfc rcrsdHll. K<·np1""" nu nrnkin mdch1 
scidah ralla n•rkob~ ~·ang digdar apara1 
kcpolisian h.ru-haru ini . lhnpk pcngun1ung·· 
tcrmasuk OCOCrdpa ,,.,k\mus hn~maan 1bukora­

·png d1duga 1cngah mcngkon"m1s1 narkoba 
Siigma buruk nu d1r.i.sakan nngar 

mcrugikan curd klub malam n-..::ani kcsduruhan 
Tak hcn1n kaL:iu kmi bdxr:i.pa klub malam 

ibukora bc:kcqa saou <.kngan Polda MctroJapi, 
Dmas Panw1s:ua dan lbdan NarkOl'.ika Prcr,.insi, 

mcnggcbr kampanrc: annnarko ba. 

lkr1a1uk Fun Wi1hou1 Drugs, kampanrc mi 

d1gdar d1 klub-klub mabm Jan juga lokui 
kongk01A• an.1:-:rnak muda kdu ~~ngah k., 
a1as. St-lam tempal cln. 1uga dibkukan di hfc 
atau klub dangdut bagt kclas mcn<'ngah k., 
ba,.-ah dcngan 1a1uk Asyik Tanpa Narkoba. 

T"ges Pnta Sorai-a . akm·1s kampany<' anu 
nukoba, k<'gta1an 1ccrsc:bu1 akan digclar nap 
minggu kafc-kafc sduruh 1buko1a. Sehun mcng­
hadirkan ams, juga mclibatkan apar.1.1 pcmerin· 
tahan, kcpohsian, llN I' dan juga !'uteri 
lndoncsia. l'a rapcngunjungakanmcndapa1kan 
pin benuli~kan Fun \'\li1ho11! Drugs dari kalngan 
arris. Mcrcka sckaligus mcmbcrihn pcnpduhan 
1cmangbaha)·apcm~kaiannarkoba 

Oalam program ini. pcmcnmah lx:rsama 
kepolisian m""-ajibkan para pemibk klub malam 
arau kafc menckcn komrak. hmi-a berjanji 
mcmbantuupappcnccgahanpcrcdarannarko­
b.a. Sdami1udibcberapakafc sudahadapcm­
bcmukan um kcc1I dan mana1cmcn untuk 
mcnc<'gah pcrcdaran narkoba. Tcgcs men­
g~1 akan, kampanrc m1 un1uk ml"flgubah citra 
hibur.m malam )otng sdama tnl uknnk dcngan 
kcgiatan mcrusak1ubuhl"""11lnarkoba. 

Yons Sebasnan, GM !lard Rock Cafe 
Jakarta, mcngaku rcmpalnJ"ll bcnih dan drug. 
Selain m<'mang sucbh lxrkom11mcn sc1ak a11.-al, 
Yoris mcn)·cbut, HRC mclakukan pcnccgahan 

r.1.nnJ-a. ~Kami mcnjaga 1cmpa1 kami lx·nih dc­
ngan mcn)·cdiakan lampu p.ng cukup 1cr.1ng 
dan pcrmainan musik )"ang tidak cocok untuk 
dijadikan ajangrclcr.~ujarnp 

Semcmara itu, kontcs gO)·angdan dcnda11g 
(Gondang) Dangdm png kini mulai m<'masuki 
audisidiJa,.·a,Sumatcradan Sulav•csitakkcl­
inggabn mcngikuri program 1crscbu1 . Juru 
bicara pcn)"cknggau Kon1cs Gondang 
Dangdut Ade Sikado mmjdukan audisi para 
pcscr1ajugadilaksanakandikafcdcnganmcng­
undangscluruh bpisan maS)'ar.1.ka1. "Dismplir 
narkoba 1ebh kc kafc-kafc juga schingga kami 
akan masuk kc sana unmk sosia!isasi kampanyc 
a11tinarkoba di scb-scla acara ko111cs Gond1ng 
Dandu1,~ katany:a. 

L.angkah ini. mcnurump, mcrupak.:m per· 
U'Ujudan kampan)·c '1\sy1k Tanpa Narkoba'. 
Oabm ajang kali i11i. panitia mcn)"11i1kan dua 
jcnis komcsi'JknigO)':lngdan mcnpn)1d1ng­
du1.Sarupcscrtamcmungk.inkanmcngikuudua 
komcs sckatigus. l'cmcnang pcrtama mcndap­
ukan hadia.h Rp 100 juta. kcdua Rp40 ju1a dan 
kcliga Rp20 ju1a 1anpa dipo1ong pajak. 

Sclcksi komcs Gondang Oangdut im 
dcngan scnanuasa mcnjaga suasana lokasi hibu- mclipuli uhap audisi )':lkni 29 1\gustuJ hingga 

16 Ok1ober 2005 <k11gan si.i"m gugur di mam 
kota sccara scrcmak p.kni Jakana d1 Bandar.1 
Cafe. Taman l\lini lnJoncsia lnJah. ndio Suara 
Metro l'olda Metro Ja)"I, Bandung di Braga 
Dan!,'t!Ul. Surabaya di Cak Durasim. Palembang 
di Joker 2000, Jamb1 di Mal Kapuk dan 
MakassardiCafc\>ualam 

Tahap pcnJ'isihan d ilaksanakan \4 
NO\·cmbcr hingga 3 Dcscmber 2005 di ma~ing­

masing kola tcmpal audisi. tahap semifinal Ji 
Surabaya, 10 Dcscmbcr 2005dan1ahapf1naldi 
l'ariai Carna\"a]J\ncol 17. Jakarra, 17Dcscmber 

2005 
Ptscrlapngloloskcbabak scmifinalberhak 

ikut dalam rdaman album kompilasi ~ Asyik 
Tanpa Narkoba Gondang Oangdut" scdangkan 
pan finalis dthatllpkan mcnjadi juru bio.ra 
untuk mcnpmpaikan pcsan untuk ridak men(o­
ba dan mt.'11ggunakan narkoba. 

Model kampan)"C scpcrri ini diharapkan 
dapa1 . mc11jangkau scmua kalangan muda dan 
golongan ba11.':lh hingga alas p.ng sering mcn­
jadik.an klub malam atau kafc scb.agai sarana 
mcna.ri hibuflln. J\sj'ik bcrafoiing tanpa narko­
ba, kcnapa 1idak? • reP1anVemje 
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Bebas Narkoba 
A 

N arkoba bisa d1ting-
ga1kan! Sisal Kuncinya 

kemauan! lni puta yang d1alami oleh 
kelompok musik Slank. SeJak tahun 
2000 grup musik yang telah 21 
tahun berkiprah di belantika musik 
Indonesia 1tu telah bebas dari narko­
ba. Tak cuma itu. Slank menyatakan 
perang terhadap narkoba. Malah, 
mereka sekarang giat mengaJak para 
Slankers atau fans Slank supaya 
iauh-iauh dari narkoba. Bulan Juni 
lalu, bertepatan dengan Han Anti 
Narkoba Sedunia. Slank kembali 
menggelar terapi narkoba massal. 
"Saya prihatin, banyak sekali fans 
Slank yang telanJur kecanduan dan 
tak punya cukup uang untuk sem 
buh." tutur Bunda lffet. ibunda 
Bimbim. 

lnilah untuk kedua kalinya Slank 
mengadakan acara serupa. Kali ini 
pengobatan massal narkoba ditu 
jukan bagi 100 Slankers. Untuk 
menyembuhkan mereka. pengobatan 
massal ini melibatkan banyak p1hak 
sepert1 RS Bhayangkara, Yayasan Asa 
Bangsa Oepartemen Sosial, dan 
Sahabat Rekan Sebaya. Tapi. 
memang bukan hal yang mudah dan 
butuh waktu cukup lama untuk 
melakukan pengobatan ini. Kata dr 
A1syah Dahlan, Kepala Unit Narkoba 
RS Bhayangkara. terapi narkoba itu 
membutuhkan waktu yang cukup 
lama. "Bahkan. pengawasannya bisa 

sam­
pai seumur hidup. 
tuturnya. Pada tahap pertama, para 
pecandu narkoba itu akan melalu1 
terapi yang disebut detoks1fikasi. 

dr Aisyah menuturkan. program 
detoksifikasi ala Slank ini biasa dise­
but Detoksifikasi Manteb alias 
mur<ih, aman, nyaman, tertib. enioy. 
berbasis masyarakat. Saat proses itu, 
semua racun yang ada dalam tubuh 
pecandu akan dikeluarkan. Fase ini 
saia akan menghabiskan waktu sela­
ma 10 hari. Pada tahap 1ni para 
pecandu akan mendapat pendampin­
gan selama 24 Jam dalam waktu 10 
hari. "Pendamping itu b1sa menjadi 
tempat curhat, sehingga para pecan­
du bisa melalu1 tahap sakau dengan 
baik," tandasnya. Pada fase 1ni. 
pecandu akan mulai diiauhkan dari 
narkoba. Bagi pecandu, tentu saja 
akan mengalami sakau. karena 
sudah mengalami ketergantungan. 
Namun, setelah racun dikeluarkan 
dari tubuh. bukan berarti pengobatan 
te!ah selesa1. ''Pengobatan narkoba 
memang sangat panJang." 

Kaka, sang vokalis Slank, men­
gaku masih banyak Slankers yang 
masih terJebak dalam narkoba. 
Bayangin aia. bila dalam satu konser 
ada 500 Slankers. maka 100 di 
antaranya masih beler atau lagi ter· 
belit narkoba. Kalau Kaka tahu 

lluda 

banget rasanya Jad1 pecandu. 
kayaknya waiar saia. Dia mengaku 
pemah kecanduan narkoba. Namun. 
SeJak tahun 2000. Kaka mencoba 
untuk bangkit dari lilltan pengaruh 
narkoba. Menurutnya. mengalami 
ketergantungan narkoba itu sangat 
menderita. 

Sembuh dari narkoba bukan 
berarti perkara mudah. "Godaan 
untuk bertahan dan tak kembali 
memaka1 narkoba memang sangat 
berat," tuturnya. Untunglah, tekadnya 
membaia. Dorongan dari keluarga 
membuatnya tahan untuk tak lagi 
mencic1p1 barang haram itu. "Bisa 
lepas dari narkoba rasanya asyik 
banget. H1dup menJadi indah kem­
bali. Kita ingin keindahan ini bisa 
dirasakan semua orang," tutur 
Akhadi Wira Satriadji, nama lengkap­
nya. Bahkan. Kaka berharap agar 
semua orang merasakan asyiknya 
bebas dari narkoba. 

Menurut Kaka, tanpa narkoba 
setiap orang bisa berbuat sesuatu 
yang positif dengan lebih banyak. 
"Kalau dulu ada anggapan. narkoba 
bisa mewujudkan segala impian, jus­
tru tanpa narkoba kita bisa mewuJud 
kan impian k1ta. Pokoknya, hidup 
menjadi lebih indah dan 
enteng."Seenteng lagu Slank berjudul 
'Bahkin' yang dianggap sebagai aiak 
an untuk menghindar dari narkoba. 

KehldupenJu1 ,-,ng seperti dulu lag/ 
Ballkinoh-Ohbalikln 
Kebebasankuyangsepertldu/u/agl ... 
Ballklno/'t-Ohballkln 
bodygue k.ayakdululagl 
£/obakalkenaumggungjawab 
Kato gue sampe • sampe mail ... 
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Kesaksllan 

Kehidupan Junkie 
Benar-benar Melelahkan 

S 
a:H ban gun tidur. yang diing:unp 
hanyalah bagaimana mcndapat 

uang unruk bisa mcmbcli barang 

haram itu. Kcmudian mcnikmatinya, 

dan 1crus 1crbang bcrsiima pcngaruh 

za1 adiktif itu. i\lalamnra pun 

tcrkad:i.ng Dcrrr masih minum alkohol. 

Bcgitu scrcrusnya hari-hari kc\arn iru 

dilaluinp. "Sangat mddahkan." ungkap 
lclaki bcrusia 30 iahun itu. 

Kctcrganrung:m tcrhadap barnng laknat 

iru mcmbuar batin dan pikirann)'2 tcr­
siksa. 

Hidup di bawah kcndali Narkoba 

memang sangat mcnyiksa. Saat pcrtama 
mcncoba, Anda tidak akan pcrnah tahu 

bpan akan bcrhcnti. l lal ini cliungkap­

kan Derry i\151\ saat /'lkdii1 BNN mc­

ngunjunginr:•. clan bcrihu pcnutu!"1ln 
kis:1hnya sa:n icrjcbak Narkoba Jan 

akhirnya bcrha~il pulih . 

"Saat itu yang ada Ji kcpala s:1ra 
cum a n1ada1," ungkapn)'a. H i<lupnya 

benar· lx:nar hancur, ciia·citanya pun 

hampir mclap.ng. H ampi.r scmua jcnis 

yang mcml.iuatnya rnabuk pcrnah 

dicobanp, dari mulai alko hol, ganja. 

o bat·o lia tan, scpctti dumo lid. rohipnol 

dan lain. lain sampai shabu, incks, 

kokain, lsd . ·~ l"api yang paling parah 

saat pakai pu1aw," tandasnya. 

Dctr)' pertama kali pakai ganja scjak 

SMA kclas I, sckitar tahun 1991. Saat 

itu J ia ringgal bersama ncncknya, 

scmcntara o rang tua Jan aJ ik.aJiknpt 

tinggal di Jakarta. "Wakru iru sap masih 

bcrproscs mcncari ia ti diri, Jan saya 

lcbih dckct J cngan tcman· tcman )'ang 

sering dugcm," ungkapn )'a. 

Pcrg:1ulan bcbas scrra lingkungan 

)'angsal:1h mcmbuatnya 1crscrc1 

m emakai narkoba h ingga kctcrgantung· 

an. "Pcn am a· rama saya minum tcrus 

mcningkat kc ganja clan o bat·obatan," 

1andasnya. Derry mcncgaskan . dirinya 

1c rlibat Narkoba scberulnya bukan karc· 

na masalah kduarga. 

"Kcluarga saya baik-baik saja, orang 

rua sap haji, saudara-saudara saya 

scmua sarjana. " tandas Derry. 

Dikclilingi g aya hi<lup anak ga.ul, yang 

mcn urut Derry sangat ra,,.,>an drug, 

mcmbuarnya dcngan mudah mcnda­

p:ukan bar.mg haram J an mcn ikmarinya 

sctiap hari. 

l\lungkin hanya scribu satu, orang 
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yang suka ngcdugcm i1u nggak 
ngcdrug . 

"Saal saya pakai pu1aw iiulah saya 
ancur-ancuran," rn.ndas Derry: I lampir 
scmua barang )'ang dimilikinya dijual. 
"Sap juga mulai tipu-tipu kiri kanan. 
bahkan mencuri barang·barang milik 
kcluarga," ungkapnpi .. Tak iarang Derry 
mcmima uang p11Ja orang ruanya d:1lam 
iurnlah besar dcng:m alasan kepcrlu:m 
kuliah, namun uiung-ujungnya unmk 
rncmbcli Narkob:1. 

Sekitar dua tahun sctclah p11kai, 
Derr)' kcpcrgok kedu:i. orang tuan)'a. 
i\lcrcka rn:trah bc~a r dan s:mgat gcr:tm. 
n:unun dari sornl mata sang ibu 1crpan­
rnr stbuah kcscdihan. ln formasi trn-
1ang drug clan bah:1yanya ~a:i.1 i1u masih 
s:mga1 minim. Namun atas saran bcbcr­
apa orang teman o rang 1uanya, akhirnra 
Derry diiku1kan dalam progrnm dccok­
si fika si. 

"Bo lak -balik saya iku1 dc1ok • iika 
dihitung sampai ikut rehab waktu itu 
mungkifl ada 20 kali," 1andas Derry. 
Namun sctclah dcmkdifikasi, lagi-lagi 
Derry relapse clan sering sakaw. l-hri­
hari itu mcmbuamya sangat lclah. "Saya 
pengin bcrhcnti. tapi gak bisa, cmah 
bclum niaf atau gimana, rasanya susah 
bangc1," 1andas Derry. 

Kclclahannya scdikit tcrobati, saat 
sang orang rua mcmasukkannya dalam 
pondok pcsanncn. Derry disibukkan 
dcngan akrivi tas kcagamaan. Namun, 
ka1a Derry, saat iru kondisi syarafnya 
masih bclum sehat bcnar, sehingga 
ccramah clan pclajaran dari gurunya 
banyak yang tidak dia mcngerti. 

"Umuk hidup normal saja saya 
masih kesulitan," randasnya. Derry 
bcrpendapat, scbcnarnya pondok 
pcsanrren kurang 1cpa1 unruk mcreha­
bilirasi. Akhirnp, setclah kcluar dari 
pcsanU"en dia kembali relapse. 

Scbclum di lcmpat kcrja rang 
sckarang, Derry bckcrja di rumah 
makan clan perusahaan minyak. 
Bcrunrung, Derry bcrhasil mcnycle­
saikan kuliahn)'a di jurusan perho1ela11. 
"Saya 1crus pakai sampai saya sudah 

program TC 
sangat 

membantu 
seorang pecan­
du untuk dapat 

mengidentlflkasl 
dlrlnya dan 

mendapat llmu 
darl addiction 

sendlrl. 

bckerja pun masih bclum sepcnuhnya. 
bisa 1erlepas dari drug," ungkap Dcrq'. 
Padahal saat itu dirinya 1elah kehilangan 
cukup banyak materi, apalagi saat 
menyadari pcngorbanan yang 1clah 
dilakuk:m kedua orang ruan)'a. "Saya 
salut dcngan kesabaran mereka, nggak 

aks~an 

sayang mcrcka kcluarkan uang unruk 
S:l)'a }':mg lagi-lagi relapse." tambahnya. 

Scjak saat itu Derry bcr1ckad clan 
bcrnia1 bcrtauba1. Sc1elah mengikuti 
dctoksi fik asi, Derry mcngikuti program 
Teraphitie Community ( l"C) di 
Tcrracona. "Program-program saya 
ikuti bcner-bcner, yang jclas saya mau 
mulai hidup baru dan menjadi orang 
bcner," ugkap Dcrq·. 

Menurumya, program TC sanga1 
mcmbantu seorang pccandu unruk 
dapat mcngi<lcntifikasi dirinya clan men­
dapat ilmu dari addiction sendiri. 
"Soalnya TC mcncangkup bcrbagai 
masalah yang diderita seorang addic1," 
ungkap Derry. Setclah menjadi resident, 
Dcrrr mcngikuti program pclatihan 
siaff (imcrn staff rraince). Sctclah itu 
dia 1erliba1 mcnjadi konsclor. 
Sc\anjumya, pada 1ahun 2002, Derrr 
diangka1 mcnjacli staf koordinaror reen­
try. clan sckarang rcsmi menjadi pro­
gram manager. 

Hingg2 saal ini Derry tclah bcbas 
narkoba st:lama ena.m ta.hun. "lnsya 
Allah saya sudah bcnar-lx.'tlar bcrtaubat, 
dan shala! Sa)'ll pun pcnuh, nggak 
bolong-bolong lagi," w1gkapnp sum­
ringah. • rahma 
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Peran Strategis Public 
Relations 

B 
q,,>im. pcnungnra pcrAn 

/>11blir/Vk1tion (PR), 
Badan Narko1ika 

Nasional mcnggclar Forum 

Komunikasi PR yang mcli ­

barbn bcragam insrnnsi 

dcpancmcn, uni,·crsirns scrta 

lhdan Narkotika Propinsi 
(BNP) dariscluruh nusanrnra. 

J\cara yang, digclarpada rnng­

gal 30-31 1\gustus itu diikuri 
sckirnrl41 pcscm1.. 

J\ldalui Fo rum Kon1unikasi 

PR ini diharnphn ccrsosia lisasi 

gcr:i.kan antinarkoba di lingkun­

gan 1cmp11t mcrcka Ockcrja. D:.m 
jika mcmungkinbn. par:.i PR 

diarahk:m untuk mcniadi \lo'lld:i.h 

informasi antinarkobadi 
lingkung:m kcrja mcrek11. 

Pclaksana Harian (Pih) 

Kcpab Pclaksana Harian BNN. lrjcn Po l 

Ors. H .M. Arifin Rachim, SH, mcn­

gungkapkan forum 1crscbu1 mcmiliki nilai 

stratcgis dalam upaya P4GN. "PR di 

insrnnsi pcmcrintaharnupun swasra mcru­

pakan ujung rombak dabrn pcnyampaim1 

pcsan aminarkuba," rnndasnya. 

Sclain mcnb>informasikan b:1haya 

Narkob:L. PR juga dapat mcnyampaikan 

pcsan Narkoba rnclalui pcmbcriraan-pem­

bcrit:ian dalam m<."<lia mas~a. 1\palagi 

dalam kcscmpa!lm tcrscbut PR dari media 

cctak, ndio dan tcli1•isi juga turut bcrpar­

tisipasi 

'T"Orum ini juga mcnjadi w11dah 

bcrdiskusi, bcrbagi pcngalaman dan infor­

masi tcnt:ilng smucgi pcnycbarlu:uan 

pesan N:i.rkoba," ungkap Arifin. O:iilam 

pcncmuan du:il hari itu, llNN iug11 bcrin­

isiatif umuk mcngcmbangkan jariog11n 

kchumasao dcngan scluruh komponcn 

masy:ilnkat 1crkaif dalam pcnrcbarluasan 

inforrnasi Narkoba 

"PR diharapkan dapa1 mcndorong 

tumbuhnpkcsadaranmasyarakat 1crha­

dap bahara Narkoba," harnp Arifin. i\lcnu­

rutnp dipcrlukan mc1o<lc yang k bih 1x:r­

suasif dan karcgoristik.agar informasi 

tcntang Narkoba rnampu mcnarik pcrhati ­

an orang Sclain iru agar pcsan Narkoba 

kbih mudah dipahami scrra dapat discsu­

aikan dcngan bcrbagai scgmcn masrarakat. 

i\lcto<lc yang digunakan pada anak­

anak tcntu bcrbcda dt·ngan rnctodc rang 

digunakan bagi rcmaia atau onng tua. 

Sclain itu. k::ua Arifin, mcto<lc komunikasi 

pcnyampaian pcsan anrll'\larkoba harus 

bcrsifat dialogis, dimaoa ada komunikasi 

dua arah yang cukup komunikatif sching­

ga tcrjadi kcscpakatan tcntang ioformasi 

yang disampaikan, dcngan pcmahaman 

yang mcndalarn sampai pada tingkat 

kcsadaran untuk diimpk:rncntasikan dalam 

pcrbua1an. 

Sosialisasi antiNarko ba diharapkan 

dapat mcncapai hasil akhir yakni 

masp.rakat sadarakanb;1hara 

Narkoba clan mcmahami 

pcnccgahannya. Schin i1U, ka1a 

1\rifin. minimal mcrcka dapa1 

mcrnbt:tcngikcluargadan 

lingkungannpdariancaman 

scrius bahaya Narkoba dan 

dampak buruk yang <li1im­

bulkan. "Forum ini mcrupakan 

h ngkah s1ra1ci,>is, umuk mcwu­

judkan Indonesia bcbas Nar­

ko ba di 111hun 20 15," tandas 

t\rifin. l lal ini bukanlah hal 

mudah namun sangat mungkin 

dicapai jika masyarakat turut 

bcrpartisipasi. Apalagisaat ini 

kasus Narkoba ecrus 

mcningka!. 

ll11sil pcncata1ao yang 

dilakuk:mDircktorat lV/"11> 

Narkoba Jan kcjahaian rcr­

org:u1isir Dadan Rcscrsc Krirninal Polri 

m.::nunjukkan bahwa jumlah k~u.~ yang 

diungk:1p scbma semester [ (l:muari-Jwu) 

2005 scbanyak 7.408 kasu.<;. Snlangkan )UITI­

bh t<."rsar1gka rang diiangkap mcncapai 9.00'J 

orang, dcngan pcrindan 70 orang bcrusia 

kur:mg dari 15 tahun; 722 orang lx."rusia 16-

19 tahun, 2.260 orang lx:rusia 20-24 tahun; 

2.936 orang lx:rusia 25-29 iahun dan 3.921 

orang bcrusia di at:u; 30 1ahw1 

Pcrang !crhadap Narkoba tidak bokh 

dihcntikan hingga b:mgsa ini bcnar·bcnar 

lxbas dari Narkoba. "Narkoba tclah 

mcnggcrogoti anak bangsa dan kian mcm­

priha!inkan," ungkap Arifin. J ika ditiniau 

dari tingkat pcndidikan, kclompok p.ng 

paling banp.k mcmiliki proporsi pcn)'lliah­

guna Narkoba a<lalah tingka1 SLTt\, png 

bcrjumlah 6.076 onng. Scdangkan kclom­

pok SJ; n> scban)'llk 2.373 orang; kclom­

pok SD sckim 1.104 

orang dao pcrguruan tinggi scbanyak 

356 orang. • r•~ma 
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Pami Hadi: 
Perlu Pokja 
Wartawan 

M
edia massa dapat menjadi senja 
ta ampuh untuk sos1ahsas1 Nar 
koba. Upaya sos1ahsas1 Narkoba 

efektif dilakukakn melalui pehbatan dan 

pemberdayaan media dalam program 
program pencegahan Narkoba. Dan 1tu 

akan lebih optimal bila ada kelompok 
kerja (pokja) wartawan sebaga1 wadah 

berkoordinasi bagi para pekerja media 
itu. Demikian pendapat wartawan senior. 

Parni Hadi dalam Forum Komunikasi 
Kehumasan yang d1selenggarakan BNN 
awal September ini. 

Menurutnya, pok.J3 wartawan dapat 

digunakan sebaga1 wadah berdiskusi 

dan sahng memben masukan. "Jika telah 
mem11iki Pokja wartawan, BNN dapat 

mengop11malkannya untuk terus membe­
ri masukan sehingga keefektifan komu­

nikas1 penyampa1an pesan Narkoba da· 
pat dicapa1." kata mantan 01rut Antara 

la menielaskan media massa dapat 

berfungsi sebagai wadah/penyalur 
pesan-pesan yang disampaikan oleh 
pihak luar dan dapat juga menjad1 

pengambil prakarsa untuk melakukan 
penyajian/penyiaran. "Melalui suatu 
wadah. pokja m1salnya akan banyak 

masuk aspirasi-aspirasi dari pekerja 
media." landas Parni. J1ka mampu 

menyadarkan pekerja media, sangat 
memungkinkan diaclakan kampanye 

bahaya nar11.oba alas biaya sendiri dan 
sponsor befkat kesadaran pemihk/pen­

gelola media massa sendiri. 

"Humas BNN juga dapat leb1h muclah 
melakukan pendekalan terhadap media 

melalui pokja wartawan," ungkapnya, 
mengmgat media massa merupakan 

salah satu alat atau komponen penting 
dalamkegiatan publicrelat10nsuntuk 

menyampaikan bahaya Narkoba. 
Pacla kesempatan itu. Parni juga 

menekankan pentingnya suatu parame­

ter untuk menila1 efekt1fitas media 

massa dalam menyampaikan pesan. 
··Harus selalu d•perhatikan bagaimana 

reaks1 masyarakat setelah pesan 
Narkoba disampa1kan," katanya. Dengan 

adanya reaks1 masyarakaL kata Parni. 
maka art1nya mformas1 dalam media 

mendapat perhat1an masyarakaL 
la menyarankan agar BNN menga­

dakan program yang bekerja sama de­

ngan media. serta melibatkan seluruh 
stakeholder yang terlibat dalam Narkoba. 

M1salnya dengan mengadakan lomba 
karya tuhs, features, poster, iklan, video 

clip.sand1waraatausinetronyangterbu 
ka bagi kalangan wartawan media 

massa, pengguna Narkoba dan umum. 
"lde-idekreat1fakanmunculjikahumas 

dan media bekerja sama dan 
berd1skusi," tandas parni. 

Parm mengungkapkan, media massa 
(cetak. radio. TV. internet dan SMS) 

dapat d1gunakan dan dapat mencapai 
efekt1fitasyangt1nggi untukmenyam­

pa1kan efek bahaya Narkoba pada 

masyarakat. "Efektif dan tidaknya media 
dalam menyampa1kan pesan Narkoba 

tergantung pada bagaimana melibatkan 
dan memberdayakannya," ungkap Parni 

ltu semua dapat diketahui mela!ui 
riset. Efekt1frtas penggunaan media ter­

gantung pada faktor pilihan media 
(cetak. radlO. TV. internet dan SMS), 

karena masmg-masing memiliki keku­

atan clan kelemahan yang berbeda·beda. 
"BNN dalam menginformasikan pesan 
Narkoba harus tahu kekuatan clan kele­

mahan masing-masing media, sehingga 

tepat dalam memihh." tandas Parni. 
Selam rtu. kefektifan media juga 

bergantung pada pilihan topik/nara sum· 

ber, serta pilihan waktu penyajian atau 

penyiaran. "Pesan sajian harus di· 
sesuaikan dengan fungsi media massa." 
katanya. 

Tefka1t dengan fungsi penyampai 

pesan Narkoba. media harus bisa mem· 
beri penekanan untuk menimbulkan efek 

iera bagi yang sodah ter1ibat clan 

bertaubat. 
Selam 1tu. media juga harus 

menekankan untuk menimbulkan 

ketakutan bagi yang belum kena serta 
memberikan harapan clan pember­

dayaan bag1 yang sudah ter1ibat clan 

bertaubal "Jangan hanya menakut­

nakut1," tandas Parni. • '81\Jna 
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Fokus 

Komunikasi Antinarkoba, 
Harus Bagaimana? 

Kampanye antiHarkoba 
akhir-akhir ini marak di mana­

mana. Di sudut-sudut kota , 
berbagai media 

kampanye terpasang. 
Tapi kasus Narkoba toh 

tetap ada. Adakah yang salah 
dalam mengkomunikasikannya? 

l'apanpcnh"'munun,pos1cr,<bn span<luk 
yang bcnuliskan slogan aminukol» tclah 1cr­

pampang hampir di scluruh sU<lut ibukou. So­

silllisasi cfck bahap Narkol1a mcblui scminar 

ccriimahk1:2gamaaoscr1apcbnhan-pclalihan 
untuk pul>lic rcbtion {l'R), pcndampmx scna 

pmyuluh Nuir.oOa tclah kcnp hh d1lakuhn. 
S.:kohh, inslan!ll. <lcpan cmcn juga tclah 

mcngupayD;an sosialisasia111inarkoOa. Hahhn, 

1ertangkapnp l.<:$ly. tirowlTl<.l<klAus1,,.Ji>o 
Jcngan r.1tusan pil d mas1 IL"fja.di di arena pagc­

br:i.n musik y.i.ng d1 sckdilingnp1"rp:unpang 
pcringa1:u1antiNarkoba."fapikokkasusNar­
kol>a ICl'US ~ l»hkan ccm.lcrung mcninght. 

Memang ironis, papan .Jan span.Jule scobh 

hanpsekc.Jarpc:ringat'1n<l:rnridi.kd.iin.J,.hhn. 

Fcnomcna i1u mL·mbwu IJa.Jan Narkorika 

Nasional (IJNN) 1crW1 mcncari m lusi agar 

masy:inhr sa.Jar ahn bahap N arkolu .Jau 

J apa• bc rpari isipasi aktif J alamupap 

pcnccgahan Narkoba. 

BNN tdah bcrtckaJ un tuk mcm bcbaskan 

ln<loncsia.Jari NarkobaJirahun 20 15. DNN 

bcrupay:i mcnyad....rkan maspnka1 umuk 

mcnghin.Jarkan diri dui Narkoba. Salah satu 

bngkah sln tcgis yang di tcmpuh BNN aJalah 

mcngadahn bc:bc:npa pc:m.lc:ka1an komunik::tsi 

agarpc$anNarkobalcbihmOOah ditcrima 

masy.naka1 hingga mco:ka mcmiliki dorongan 

unruk mcrn pnktckkannya. 

"Salah sa tu stimulator kcbc:rhasilan pc:lak­

"2I1:12n upayapc:nanggulangan bahaY" Narlmha 

ad....L:i.h •erpcnuhin)"'l kcbutuhan informasi 

masyarakat 1c111ang Narkoba. ~ 1anda1 Kapus 

Li•baog Jan Info Kalakhar llNN, llrigic:n Pol. 

Dr. EddySaparwol.:o. 

T:rn laogan tcrb n ar bagi BNN. kata Eddy. 
yaknitcrscbarn)"llio formasisccaramcrara.Ji 

masyaraka•. ~ujung 1ombll dari pc:n)·cbaran 

infoo:ma.si Narkoba ad,.L:i.h pclaku kchumasan," 

1'1nd•snya. h mcnambahkan, Humas mcmihki 

tugasun1uk mcn1·cbarlu,.skaninformasi sL'Cara 

intcrnal dancks1crnalscmaksimalmungkin 

tcrkaitdcngan pcrmasalahanpcnplahi,>Unaan 

dan pc:tt:daran gd ap Narkoba 

Scmcm araitu, Duscn Komunikasi 

Univcrsi las Pdita Harapan, Eduard Dcpari 

bcrpcndapat, dalammcngko munikasikananti 

narko ba, H umas pcrlu mclakukan P<'ndckatan 

r.1.satakut."J anganhan)'l!dcnganpc:nJcka1an 

pc:rsuasif,tapiharus bisa mL"flakut -nakuu 

mll)'l!rak.:u agar jangan sampai mcncoba 

Nukoba," katanya scnp mcnambahkan ini 
tcrkaitdcnganpsikologipclaku yangscbagian 

bcsltradalahanak-::rnakdan rcmaja. 

~11car approach (prndckatan r.i.sa lakut) 

sc:harusn )'l! d ijalankand<-"flganmcnginfor· 

masihn tcmang dampak pc:ngj,'llnaan 

Narkoba." tandas Dq>ari. Misalny:i. bag:umana 

komunikato r dapat membc:nkan gambar.i. n pcn­

<k"lit:nn pcngguna, kcrusakan /c<-..!cr.i. fisik 

m aupun mcmal akiba t konsumsi nukob;i. 

"Bisajug,.diccritakandampak1crhadap 

kduarg,.,baikdarisc:gimatcriil atau pun smial," 

1andasn)7.. IX pan tncnamlnhkan. sehin JX"fl· 

dckat'1n r.1.sa1akui.gagasanpcnctogahannarko­

ba juga pcrlu dikomunihsikan mdalui iklan 

Jika u ngatsc ring frckucnsin j'a dit ayangkandan 

d1 sia rkan ,makaakanmcndurongmasyar.1.kat 

untuktcrns mcni,>ingatdanmdaksanabnn)'I. 

lkrbc:dadcnganDcpari,Tcdd)'Kharsadi, 

scor.1.ng prak1i sikomunikasi,0Crpcndapa1 

ko munikasi pcrsuasi( kbih marnpu rncngubah 

pikir.i.nJanpcrilakumaspraka t."Sclainko mu· 

mkasiyangsi fa1nyapc:rs uasif.agarlrbihcfrktif, 

aphkui ilmu, tc~nik, cara dan pcmilihn 

mc 1odckchum'1sanyang tcpat pcrludiformu­

lutkan ,"paparn)7.. 

bmcnarnbahkan jikaprogram sos1alisas1 

anunarkoba tdah dilaksanakau. Humas juga 

harusn>emilik1 par.1.ma1crkritcria. kcbcrhas~an 

progr.i.m . "Hwnas pc:rlu mcocck kcmbati. 

apakahtclahtcrcapai tinglmpc:m"-h""'an1cn-

1ang bah"-)'a Narkoba tclah mcmadai a!au 

bc:lum." ungkap Tedd)'· Sclanjutnp. jika Humas 

rdah bc:rhasd mcngkomumkasikan pc$111 

Narkoha.makaakan tcrbcntuk sikapdanpcri­

laku maspr.1.ka t )'ll ngposi1if tcnm•gbaha )':I 

Narkol>a. l.cbihjauh.jikapcnpmpaian pc$a11 
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Narkob:i bcrhasd maka akan meminimalisas1 

1umlah pcnpibh)tUll:l:ln Narko ba. 

Tcddi· 1ugamentcbska11.2garpmscs 

pt."flpmpaian pcsan anunarkoba dcknf, maka 

d1pcrluka11 pmfcslOflalisme Jan kcmpc!cnsi 

parapraktis1/lumasi-ang1erhba1dalamsclu­

rnh 1ahapanpnnc11. danpcrcncanaan,pclak­

s2naan,pcngcndalian,danc'-alu:ui. 
Penn Humas 

l 'ugaslfomu i-angsanga1signifikan 
•<lalah mcngaksclcras1upay:iprc•'C11Uf. lanjm 

TeJJy. harus dibkukan umuk mencip1akan 

ke~an ~·ang J2pa1 Jiinternahsasi kc dalam pola 

p1kir dan dumplemcmasikan kc dabm pcrilaku 

posi1if. Hal l2in ~·an~ Japa! dilakukan adalah 

mcngkomunikas1kan mjuan 111au misi )"•ng 

bcrkai1andcng11nupaya 1'4GNkcpadamcdia, 

dcnganmen)·cdiakan1nform2siyangdibu­

tuhkanscbagaib•h•nbcri1a.J•nmcmbina 

hubunganyangbaikdcngankomuni1asjum alis 

ag11r d•pa1mclaku kan pcmbcri1aanyang 

proposlOnal. 

Pcran Humas 11ebagai PR dan ~Us /lfflO" 
mcnW1tu1 kompctcnsi khususy:ingdapat 

mcnycn tuh kognisi aiau kcsadaran Jan 

f><"OV"rtWiscriap or.mgW11uk1ahu.mcmaha­

mi, mcni-adan. dan pcduLi unruk mclakukan 

~uatupngnpla.hcrkaitandcnganmasalah 

Narlr.ob:i. 
"Pengu:uan tcrhadap pcr~sabhan mcnja­

di modal 111amabagr.pclakukchurnasanW1tuk 

dapa! rndakukan tugassccaramaksimal," kata 

Teddy. Sclain >tu. 1• iuga rncnambahkan, pcma­

haman 1cn1ang Narkoba, tcnis dan cfck ncga-

1ifny:i sttara multidimensional rncrupakan 

s1.ra1cgipcnccgahan)-angpr.1.k1is.. 
"Humasjugaharusmcngciahuisanksi­

unksipngdapatdikcnakan padapclanggar 

hukum," ungkap Teddy. L:mgkah tcrapi dan 

rehabilitasipngdapa1dilakukanolchkorban, 

mudakhuusdipahami olchparapcl•ku 

humas. Hal ini pcnting. agar pcrsond Humas 

dapa1mcmbcrikanpcnjclasandaninformasi 

yangmcm•daikcpadamuyarakat 
Kcmbali Eddy mcncgaskan. pdaku Hurnas 

mcrupakan ko moponcn pcnting dalam 

mcnrukscskan pcnycb• r.i.n informasi 1cn1ang 

bahayaNarlmbadanpcnccgahann)"l.Ujung 

1ombakdariupay1.P4GNadabhpclakukchu­

masan png mcmiliki rugas unruk mcn)'Cbarlu-

1.skan 1nfQ<"mas1 sccar.1. in1crnal dan cks1crnal 

11emaksimalmW1gkin. 
Yangpasri. karnpan)·tanriNarkobabisa 

dilakukandcnganbc1bag111p<"ndcka1an. Di sini 

diburuhkan krca&.~ ras jajaran Humas un1uk 

bisa mcni-ampaikan informui mcngcnai 
Narkobasccarabcnardan!cpa! kcpada 

masi-arak111schinggamuyar.1.kat sccara sadar 

mcnjauhi Na rkoba. • ..,,,... 

Fokus 

Jalaluddin Rakhmat: 

Psikologi Positif 
Pesan Narkoba 

I
nfnrmas1 bahai-a 1'.arkoha hams dap11 

Jncnma olch maS} l T11k a1 dan scmua 
lapl'>an.OkhLarcnanp d.Jpcrlukanpcn 

dckatan lomumkas1 ung1cpa1 agar pc:un 
'arkoba <bpat dtt.,runa tbn mcndorong 

maspr.tka1untukhcipamS1pas1dalarnupay:i 
P"nccgahan 1\.arkoba. 

Pakar l"'Lkuloj,~ komumkas1. Jalaluddtn 

Ralhmat mcngungkapkan hahwa pen 

dckaian ps1kolog1 pos111f sangat cfckuf 

untuk mcngkomumk~>1kan pc~an pcsan 
..._arkoba pada maspraLat. ~Sabh utu per> 
ddaian posmf ad.lah dcngan d1alogis. 

mdalu1 proses dialog komumka<I akan kb1h 
cfckti(~ ungkap Jalal l'ro<c• dialog dalam 

kumumkas1 ahn dapat mcnank potcns1 

pngscbenaruyasudah adadabm din U>.p 
iiap mdividu.J1kapotcns11dahd1kduarkan, 

makaakan lcb1h mudah umukdtpnkickan 

a!au 1mplcmcn1asik:m d..l.un scbuah rm 
dakan 

Mcnurump. pcnJckatan ps1kolog1s 

dalam 1'1'1Cngkumumka•ikan pcsan Narlr.oba 
mcm1hki enam un<ut. l'11suT letscbm, pkm 

k<...,nfan,Lcbenn1an,kas1hsapng,kcadtb11, 

kcndal1 din. dan lcruharuan. Rl'aan Narl<o 

b• harus mcmual unsur lcanfan. schmAAa 

akan lcrap!a kcqa uma an1ara masprakat 
dan ung komumka1or unruk mt...,.-u11Klkai1 

nwiantL-..arl<ol.>a,Rtandasnra 
Sccara urnum, pruilt..,, komWlikasi anu 

'arloba d1arahkan dengan rncmb>.ngun 

kckwian karakter umuk menolak g<xlaan 
dan mcmbeba.skandtndan 1'.arkoba. Scl:un 

uu. pcnpmpllan pcsan Narkoba 1uga 
dLarahkan unruk mcmhangun mtuis1 1ntuisi 

posmf yang mcndukung pcmbangunan 
kanktcr. 

Sclama 1m. kata Jal.al, pcndcn!a Narkoba 

mcmlapal sugma m.i.:auf dari ~spr.tkat 

Mcrckad1pandangdandicaprcndahsching 

ga sckahpWl •clah puhh ada bchcra11a dan 
manran pccandu yangcnggan Wltuk bcrpc 
ranakufdalarngcrakanannnarkob:i.. 

"Pcndcka1an ham umuk rncr.1.wat pen 
dcn1a Narkoba a..lalah dcngan ps1kologt 

posm( fldl rncndukung Jan mcngarahkan 

patb cmost posm( R ungkap J.W. 
Mcblu1 dukungan, kcria sama scna 

kon>W11kas1 png tcrfokus pada akun1as 

mcnghmdukan din clan atbl<si akan lcblh 

cfdmf mclcpnbn pecandu dari kc1ergan 

tung"&!\ l>m.dckaran psikologi posmf men 

garahkan pccandu mcmbangun kdma1an 
karak1cr u111Uk mcmbcbukan dm dan 

Narkobadanhiduplxahagia. 
Jalal mcngungkap. dcngan mcmu 

nculkan happiocss skill pada pccandu akan 

leh1h mcmotwas1 dm unruk puhh 

Sclan1u1nya, 11ka pccandu puhh da11 hidup 
normal mt."fcka <hpat tn<."fl)ath komumka!or 

)'lU!g cfckuf untuk rncnyampaikan pcsan 

Narlr.oln. 
fl l's1kologi pos1u( rncngllrahkai1 pat.la 

pcmkkat.:m Wltuk mcmhah:agialr:an manusia, 

st:hmr.ga pcndcma kc1 ~...gamW1gan dthm 
darlr.andans1kappcsl11'11suk,"ungkapnya. 

Dt.-ngan mcmapnk.an kisah sukstS mantan 

mantan pccandu. akan kbth rncmoU\'25> 

pcmak.ai am1 ptm pt...:andu Wltuk tnt:njauhi 
Natk.oba Jan rncmul,u hidup bani tanpa 

Natk.oba 
l..cbth 1auh Jabl mcngungkapbn. tugas 

r~1loloj,~ a.dalah unluk mcmpcrbailil ~nu 
SLI png s:alut. png tcrluk.a <Warn kchidupan. 

l's1lmlugt mcrmlilu 1ugas Wltuk m<."flgatasi 

Iuka manu .. ~LI tlabm kchklupan. Scmcruara. 

sc1auh m1 ps1kologi baru btsa mcnamai 

g<.iala J:"jab normal p-'a salr:n kc11\&1211n 
~:u pcnyalrn. Mdalw l"'ilr.ologi pos1tif, 

pmdcma alan daanhbn uruuk dapa1 men 

gcluatk.an polcnst po!'.CllSI posmf png ada 

dalamirwanp •~ 
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T R~set 

PIL TIDUR 
Pintu Penggunaan Narkoba 

S ebuah penelitian yang d'.lakukan 
oleh Asian Harm Reduction 

Network (AHRN) Jakarta mene· 
mukan bahwa pil tidur menjadi pintu 
kalangan remaja Jabodetabek untuk 

menggunakan Narkoba. Pil yang akrab 
disebut sebagai boti itu sangat mudah 

dibeli di warung-warung kecil. Hanya 
dengan mengucapkan kata sandi terten­

tu, para pengguna pemula itu dapat 
membeli pil, yang antara lain terbuat 
dari benzodiazepam, ps1kotropika golon­
gan llL 

Salah satu temuan penelitian itu 
menyatakan, kebanyakan responden 

mengonsumsi pil tidur terlebih dulu, 
sebelum dalam periode berikutnya 

mereka mengonsumsi Narkoba. Untuk 
pertanyaan jenis Narkoba apa yang 

dikonsumsi pertama kali, 15 persen dari 
total responden sebanyak 692 orang, 

menyebut pil tidur. Angka ini memang 
jauh di bawah ganja, yang disebut 69 
persen responden. Namun. jumlah 

pengguna yang pertama kali mengkon­
sumsi boti, terbukti lebih banyak daripa­

da heroin, yang "hanya• disebut enam 
persen dari total responden. 

Yang sangat memprihatinkan, ham­
pir separuh responden. tepatnya sekitar 

48 persen, berusia 10 tahun sampai 15 
tahun saat pertama kali mengkonsumsi 
Narkoba. lni menunjukkan bahwa peng­

guna narkoba berada pada usia muda. 

Umumnya mereka berstatus pelajar dan 
mahasiswa. Sebanyak 88 persen dari 
mereka secara rut1n menggunakan gan­

ja, dan 36 persen adalah pengguna Nar­
koba suntik (penasulin). 

Mengenai alasan penggunaan Nar­
koba, 73 persen responden menyatakan 

bahwa mereka menggunakan karena 
penasaran, atau semata karena ingin 
tahu. Jumlah cukupsignifikan lain, 

adalah mereka yang mengatakan 
memakai Narkoba karena tekanan 

teman sebaya. yakni 21 persen dari 

total responden. 

Jumlah mereka yang awalnya bukan 
penasun, dan kemudian menjadi pena­

sun, jauh lebih banyak daripada yang 
awalnya penasun lalu menjadi non 

penasun. Yang bukan pemakai menjadi 
pemakai tercatat 63 persen. sedangkan 

yang tadinya pemakai menjadi non 
pemakai, cuma empat persen. 

Tentang akses para pengguna itu 
dengan tempat-tempat rehabilitasi? 
Ternyata. juga banyak kendala yang 

' menghadang" kehadiran pemakai 

narkoba itu untuk mendatangi klinik­

klinik tersebut. Sebanyak 60 persen dari 
total responden menyatakan, mereka 

enggan datang karena biaya pengobat­
an yang mahal. Sebanyak 21 persen 

menyatakan mereka tidak mau datang 

karena takut ditangkap polisi. 
Khusus yang menggunakan jarum 

suntik bekas, 73 persen responden 
mengungkapkan bahwa mereka 

melakukannya karena memang tidak 
punya alat suntik. Selain itu ada di 

antara mereka yang mengaku menggu­
nakan Jarum bekas karena disuntik 

"dokter" Jatanan. 
' Ookter" ini, tak lain adalah juga 

pengguna Narkoba. namun ia telah hhai 
menyuntik. Baik menyuntik dirinya 
sendiri maupun orang lain. • Emie/Kom 
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Dunia Narkoba memiliki komunitas tersendiri termasuk mempunyai istilah·istilah 

yang mungkin asing bag1 masyarakat secara umum. Mengetahu1 istilah Narkoba 

penting bagi kita untuk bisa memahami kond1si lingkungan d1 sekitar kita agar kita 

bisa mengambil tindakan. Jangan-jangan kita berada dalam komunitas mereka. 

Berikut istilah gaul yang sering d1paka1: 

• Stock • ST6 I stock badai : sisa heroin yang disimpan untuk 
dipakai pada saat nagih. 
• Ngepam • pamping : memompa insulin secara berkali-kali. 
'Ngejel: mampet I beku pada saat ngepam I mompa. 
• Paketan • tekapan : paket I bungkusan untuk putaw. 

Contoh: 
. Paket A . Rp.100.000,­
. Paket B • Rp.50.000,· 
· Paket C • Rp.20.000,-

• P.S • pasien : pembeli narkoba. 
·PA-HE: paket hemat (paket 20 ribu I 10 ribu). 
• Gocapan : gocip : paketan SO ribu I 0. 1 gram. 
"Gaw: gram. 
' Segaw : 1 gram. 
• Seperempi : Y. gram. 
' Setengki : Yi gram. 
• Per 1 I per 2, ost : 1 atau 2, ost gram 
• Separdu : sepaket berdua. 
• Semata : setetes air yang sudah dicampur heroin. 
• Seting • ngeset : proses mencampurkan heroin dengan air. 
• Set·du • seting dua: dibagi untuk 2 orang. 
• Jokul: jual. 
' Sokul • bok's • beli. 
'6arcon • tester : barang contoh (gratis). 
• Abses : benjolan karena heroin yang disuntik tidak masuk ke 
dalamurat. 
'Kentang • kena tanggung • gantung: kurang mabuk. 
' Kentang kurus : kena tanggung kurang terus. 
•OD: ogah ngedrop : perasaan I kemauan untuk tetap mabuk. 
• Nutup : sekedar menghilangkan sakaw I nagih. 
• Stone • stokun • giting • fly • beler • bahlul : mabuk. 
• Badai • pedaw • high : tinggi. 
·Jackpot • tumbang : muntah. 
• 0.0 • over dosis • ngeblenk: ketebihan takaran pemakaian 
putaw. 
' Pasang badan : menahan sakaw tanpa obat I pengobatan dok· 

'"· 
JENIS SHABU. 
• Shabu • ubas • SS • basu : metamfetamin. 
'Btue ice • B.I: salah satu jenis shabu yang paling bagus (No.1). 
• Alfo • foil • alumunium foil : tempat untuk memakai I bakar 
shabu. 
• Kompor : untuk bakar shabu di alumunium foil. 
• Se-track : sekali hisap I sekali bakar. 
·Se-lap : dua kali bolak·balik I 2 kall hisap. 
• Pamo • paranoid : rasa takut berlebihan kareoa pemakaian 

shabu yang sangat banyak. 
• Ngedrop • low bed : gejala berakhirnya rasa nikmatnya mabuk. 
• Ngedrop • low bed : gejala berakhirnya rasa nikmatnya mabuk. 
• Sugest • sugesti : kemauan I keinginan untuk memakai narko· 
bo. 
• Haluasl • halusinasi : khayalan I imajinasi yang berlebihan. 
• B.T • Bad trip: rasa kesal karena terganggu pada saat fly I 
mabuk. 
• On • naik : proses pada saat fly I mabuk untuk pemakai shabu 
/ecstacy. 
• Nugi • numpang glting : mabuk tanpa duit. 
'C.S • sobat: istilahsesamapemakai. 
• Stag • shabu yang sedang dibakar di alumunium foil berhenti I 
mampet 

JENIS GANJA I KANABIS. 
• Chimenk • ge{e • jayus • grass • rumput : ganja I kanabis. 
• Ngebaks • nyimenk I ngege{e : ngebakar ganja. 
• C.M.O • cuaca mendukung (untuk ngeganja). 
• Giberway • giting berat way • mabuk ganja. 
• Papir • pap's • paspor •tissue: kertas untuk metinting ganja. 
• Bakaydu • dibakar dutu : bakar ganja. 
• Bertntung • urunan I patungan untuk beli ganja. 
• Se'empe{ • seamplop : satu amplop untuk ganja. 
• 6ajing • bunga ganja. 
• Camp·s • campuran (tembakau) untuk ganja pada saat mehn· 
ting. 

JENIS PIL KOPLO I OBAT DAFTAR 'G'. 
' Pil koplo • bo'at • boti • dados • kancing : obat daftar "G' 
• Sepapan • setrip : satu baris di dalam jajaran obat. 
• Sepotek : satu butir obat dibagi 2. 

NAMA-NAMA OBAT DAFTAR 'G'. 
• R • rohip : RohypnoL 
'M.G : Megadon. 
' N.P • nipam : Nitrazepam. 
• Lexo: Lexotan. 
'Dum • dum titik : Dumolid. 
' LL • double L : Artan. 
• Rivot • R • rhlvotril : Klonazepam. 
•BK • Bung Kamo: pit kopto paling murah. 
·Val: Valium (cairtt tablet). 
• Amphet : amfetamin (cairan • dtsuntik). 
'K.O • kode: Kodein. 

sumber: infonarkoba.c:om 
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beberapa waktu. 

Nadine Candra 
"Saat saya tolak pasti mereka kesaL 

Kesal pasti ada. Ada yang sampai se­

minggu dua minggu musuhan. tidak sal­

ing berbicara." kata Nadine seusai jumpa 

pers Fun Without Drugs di Hard Rock 

Cafe. di Jakarta, beberapa waktu lalu. 

Menolak 
Ditawari 
Narkoba 

P"".i Indonesia 2005, 
Nadine Candra 

Wmata (21), pernah 

dimusuhi temannya lan-

taran menolak saat 

ditawari Narkoba. 

Tindakan Nadine ini jelas 

membuat kesal rekan 

yang menawari barang 

haram tersebut. 

Akibatnya, ia dan 

Perempuan 1angkung kelahiran 

Hannover. Jerman. itu mengaku bebera­

pa temannya memang pecandu. 

Beberapa di antaranya ada yang sampai 

masuk ke panti rehabilitasi. 

Lalu. baga1mana ia b1sa menolong 

rekan-rekannya itu? 'Saya mundur, tapi 

tetap mengawasi dari belakang. Tapi, 

mereka pasti balik lagi, mereka pasti 

butuh teman, serta kasih sayang. Dan, 

saya akan berusaha memberikan kasih 

sayang itu." ujar peraih gelar 51 bidang 

periklanan di London School Jakarta itu. 

Nadine mengakui. memang pernah 

beberapa kali ditawari untuk mencoba 

Narkoba, dan ia selalu menolak lantaran 

memeliki pegangan kuat yakni Tuhan. 

"Kalau ditawari pernah, diaJak bergabung 

dengan lingkungan seperti itu juga per­

nah. Tapi, saya mempunyai keyakinan 

bahwa saya tidak mungkin menggunakan 

obat-obat tersebut, dan setelah itu saya 

akan lebih mendekatkan diri kepada 

Tuhan untuk membantu mengatakan 

tidak pada obat-obatan terlarang." kata 

dara tinggi semampai ini. 

Kini ia menjadi Duta Antinarkoba. 

Selain memberikan kasih sayang kepada 

para pecandu, ia pun sedang men­

jalankan program Fun Without Drugs ke 

sejumlah kafe dan diskotik untuk ber­

pidato. membagikan selebaran. dan pin 

promosi. 

Program yang diawali di Diskotik 

Millenium itu bertujuan menjadikan 

diskotik dan kafe sebagai tempat yang 

bebas Narkoba. "Saya pernah dugem. 

Kalau dugem ya dengerin musik, joget­

joget. Bisa kok senang..genang tanpa 

rekannya saling harus pakai Narkoba." ujar Nadien 

diam hingga tersenyum. Wah sukses deh. • anVeml" 
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Tersandung 
Narkoba 

Ronaldo kembali tersandung 
masalah. Pemain bergigi kelinci ini 
harus terbang ke Brasil untuk 

memenuhi panggilan pohsi setempat. 
Kendati ia membantah, tapi ada bebera­
pa saksi yang menyatakan 1a memakai 
narkoba. 

Pemanggilan Ronaldo tersebut 
didasarkan pada pengakuan Amon 
Lemos, seorang terdakwa kasus 

peredaran narkoba di Brazil. Dia 
menyatakan bahwa Ronalda adalah 

salah satu pelanggannya. Menurut 
Luiz Marcelo Xavier penyelidik, 

Ronalda membantah semua pen­
gakuan Lemos terkait keterlibatannya. 

' Ronalda memiliki nama besar yang 
disalahgunakan oleh seorang pemuda 
penjual narkoba di internet. ia menun· 
j ukkan itikad baik selama penyelid ikan. la 
menyatakan tidak tahu mena hu dengan 
keterlibatan Amon Lemos dalam jaringan 
narkotika." lanjutnya. 

Juru bicara Ronalda, Paulo Julio 
Clement. menyatakan bahwa kliennya 
adalah seorang yang taat pada hukum. 
Ketika ada panggilan polisi dia langsung 
memenuhinya dengan penuh itikad baik. 
Ronaldo memenuhi kewajibannya untuk 
bekerjasama menegakkan keadilan 
tanpa ditemani pengacara. 

Bebaskah Ronaldo? Kemungkinan 

ARI LASSO 

lnspirator 
Anak Muda 

Mungldn ia tak salah memilih jalan 
hidup sebagai penyanyi. Buktmya. Ari Lasso 
(32), pertengahan September ini meraih 
penghargaan Best lnspiratiooa! Artist 
dalam ajang Penghargaan MTV Indonesia 

2005di Jakarta. 
' Dengan penghargaan ini saya menja­

di semakin ya km bahwa jalan hid up saya di 
musik,' katanya kepada wartawan sambll 
memegang piala befwarna tembaga itu. 
Pna kelahiran Mad1un 17 Januari 1973 itu 
mendapatkan penghargaan tersebut kare­
na ia telah beftlaSil banglutdari ketergan­
tungannya te1hadap narkoba. 

' Hal-hal burukpun bisa mendatang.kan 
1nspirasl, sepefti yang pe1nah saya alami 
Saya tentunya sangat bangga karena dini-

laidapatmengmspirasiorang-0rang. 
terutama anak muda," tambah pelan­
tun 'Misteri llahi" dan ' Rahasia 
Perempuan' itu 

Meskipun mengalami berbagai ha! 
buruk akibat ketergantungannya pada 
narkoba. Ari tet.ap merasa bahwa itu 
memang proses hid up yang harus 

dilaluinya untukmenjadisepertisekarang 
ini. 

'Jatuhbangunitu merupakanproses 
hidupsayayangharussaya lewati. Saya 
sangat bertenma kasih kepada mereka 
yang telah membantu saya melewati hal­
hal buruk itu," ujar mantan vokalis grup 
band Dewa itu. 

Ari sendiri mengaku dalam dunia 

besar dia akan mendapat panggilan seru­
pa beberapa waktu ke depan. Alasannya, 
Ronaldo memiliki hubungan yang sangat 
dekat dengan Lemos. Lemos adalah 
saudara kandung dari mantan kekasih­
nya Livia Lemos. Pada Sabtu (20/8) lalu, 
bahkan Ronaldo masih sempat pesta 
bersama Lemos. Pada saat itulah peng­
gerebekan dilakukan, Lemos ditangkap 
bersama beberapa pria lain yang ada 
dalam pesta tersebut. 

Sementara itu, menurut laporan 
majalah lstoe, Rocinha, salah satu 
jaringan narkoba terbesar di Brazil juga 
menyatakan bahwa Ronaldo adalah 
pemakai narkoba. Oleh Rochina, Ronaldo 
diberi simbol R9 yang menunjukkan 
inisial dan nomor kostumnya. Sebagai 
bukti bahwa Ronaldo memiliki hubungan 
dengan mereka, Rochina memiliki bukti 
berupa cinderamata pemberian Ronalda. 
Nah lho. • emtemie 

musik banyak memperoleh inspirasi dari 
musisl senlOf, seangkatan, dan bahkan 
musisljunior. "Yangmenginspirasi saya 
banyak, diantaranya Chrisye, lwan Fals 
MUSISi seangkatan danjunior juga ada, ' 
tutur peraih penghargaan Lagu Tefbaik 
versi Planet Muzik 2004 di Singapura 
untuk tembang 'Rahasia Perempuan' dari 
album 'Keseimbangan' (2003) itu. ..., .... 
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AL BACH RI Hus IN I 

Prakt i s i Keseha ta 

Metadon 
Baru Sebatas Riset 

Penggunaan metadon dalam terapi 

substitusi untuk para pecandu Narkoba 

masih mengundang pro dan kontra. 

Hingga saat ini, metadon baru digu­

nakan untuk riset dan penggunaannya 

untuk populasi terbatas. Tak heran 

pengetahuan masyarakat tentang 'obat' 

ini pun masih sangat terbatas. 

Untuk mengetahui apa itu metadon, 

penggunaannya dari sisi plus mmusnya, 

dan hal-hal yang terkait dengan itu. 

Media BNN mewawancarai dr. Al Bachri 

Husein. la adalah dokter yang sudah 

menggelut1 bidang adiksi Narkoba sela­

ma 25 tahun itu. Bahkan langkahnya di 

dunia Narkoba pun telah dilakoninya 

jauh sebelum orang sadar akan bahaya 

Narkoba. Selama 17 tahun, dr. Al-begitu 

ia suka dipanggfl-berjuang memerangi 

Narkoba di Rumah Sakit 

Ketergantungan Obat (RSKO), dan 10 
tahun menjadi Direktur RSKO. Sekitar 

tahun 1998, dr. Al mendirikan Wisma 

Adiksi, sebuah pusat rehabilitasi yang 

menggunakan konsep therapy commu-

nity. Kemudian. selama tiga tahun 

dirinya bertugas di Utbang Depkes dan 

saat ini ia aktif 

di Sadan Pengawas Obat dan 

Makanan (POM). Di rumahnya yang 

teduh d1 kawasan Puri Cinere, Depok, 

dr. Al menjawab pertanyaan yang disam­

paikan wartawan Media BNN Rahma W. 
Berikut petikannya: 

A pa i1u me1adon dan apa perarmy>1 d>1-
\am tempi umuk pengguna Narkob>1? 
Mendon adabh St1cms Narkouka, i-.ing 

tcrmasuk dalam Nukouka golongan II . 
Mc1adon dap:11 d1gunakan unmk t~p• 1ang­
ka pan1ang, 1cr.ip1 •tu dncbut Progr.im 
Tcr.ip1 RUITUfan .\lct;i<lon (PRT.\I), UJ.U 

kbthStnngdiStbutdcngantcr.ip1 subsmus1. 

Apakah tcnpi sub&imsi dcngan 
mctadon cfcktif un1uk pan pengguna 
Narkoba? 

Pcrlu sap.iclashnbahu-:t1cr.ip1subsri-
1us1 d1d1sam dilim uga bcntuk. p.km 
l'rogr.lffi Tcr.ipt Substitus11\goms atau 
l'rogr.im Tcrap1 Rumatan Mctadon, adalah 
tcrap1 rang mcnggunakan scnp.u-:t )-:tng 
m1np dcngan zat rang digunakan pcngguna. 
nusalnp. mctadon. Kcm..Wan Progr:lffi 
Tcrap1 Subsmus11\n1agorus :11au Progr:lffi 
Tcrap1 Rumatan Nahrckson. Dan Progr.im 
Tcrap1 Subsurusi An1agon1s Pusia\, aiau pro­
gr:lffi Tcr.ip1 Rumalan Buprcnorfin (RTRB). 
Scmua 1cr.ip11crsdm1dirulaicul.:upcfcktif 
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dan tcixamung dan komf><"'"1 kom1K>11"n · 
komponcn p~r:m1, bmanp prngr:im. spt'S•· 
fihsi popubsi. olnt )'ling digunakan, relapse 
r:itc,md1katorpc:mla1antbnbanpk faktorlain 
)"Mlg cukup mcnc111Ukan. SruJ1 kornpar.u1 udak 
pemahd1lakukan,kan:narum1Ul)"A faktor 
dc1crmman. W I JO dan UNO DC mcnycbutkan 
bahw:i. tcrapi substimsi dan tcrapi yang bc:rori­
cmasi drug frcc tclap dirckomcndasikan scba­
gai r.,rnpi yangdek1if. 

Adakah cfck 1amping 1c rapi dcngan 
m etadon? 

Scbagai o lur narku1ika, mm1 rnc1aJon 
mcnimbulkan cfck ~ampmg. FJck sa rnping 
rerscbm,anrar:ilain:mcnghilangkaur:isasaku, 
mcngurangirasa rakurdankcccmasan/anx1•·tas. 
Sclainim.mc1a,Jon1uga daparmcnckan 
susunan !ipnif pusar ranpa kchilangan kn1da~ 
rnomrik.koordmas1,h11 lncaJ"11. l\1la1.hb'llllakan 
scndin, dapar mcngmduks1 ndur. Pcnggunaan 
rucin danbc:n111dapa1mcni·d.abkankcrcixan­
mngan, adiks1 M"rta gqab gqala putus opra1. 
,\Jakcc<-ndcrunga11Jos15mak1r1n1"mngkar. 
bahkan bisamcngakil>arkan nafasndak 1•·nirur, 
rasa senang berkbihan (cufuna). kumnks1 pupil 
dan funwiimcmalberkabur. 

Apakah b.r:rbahaya bagi pcngguna? 
Yang ;c,ias. mc1adon masih "11.'.ntmbulkan 

kc1.,rgamungan bai..~ pengguna narkuba d.:m 

ada kcccndcrungan dos1s makm mcmngkln. 
Schinggatcrapid<-ngan mctadonharusdi 
ba".,.J,p<.-ngav..,.s:ansrorangpngprofcs10n:tL 
Arunp, mciadon huus diberikan dcngan d'"''" 
p ng lcp:u dan pcngguna )7ong rcpar. S<oharu< 
n)"untukusialchih dan20uhun. 

Mcng,.pa untuk usia lchih dari 20 
rnhun? 

t>:arcna p•da umurkur~ngdari20 1ah11n 

ma~ih 1crjadi pcmbcmukan o r•k. Orak rcrbcn­
tuk <empurna pada umur di arns 20 tahun. 
schinggajib kur:rngdariu.<ia iru kcrcrganrun· 
ganabn scmakin sulirdihilangbn.Dokrcr 
p ng mcnggunakanmc1adonu11rukusiakuran,i: 
dari 20 tahun dapa1 dibrahn mdanggar kon­
S<op dasar adiksi. 

Apakah mr 1adon sudah dapat digu· 
nakanumuktcrnpi subs tirnsi dilndonui:;i? 

M1.'1adon bc:lum d1daf1arkan Jalam lbdan 
Pcnga""s Obar dan Makanan (PO:\I), )•km 
SIJ.;l!U hadan otonras png nl<.'.nga"-.~' p<"nj(gU 
nun oba' di Indonesia. Jadi, m.,1-aJun udak 
d1jual l>ebas. di apotik manapun di ncgcn 1111 
ndak h1sad1bc:h.karcna mcmangrid>kada. 
t\papngd1gunakanS<obrangm1hanya rcr­
bJtas umuk risc1 Jan pcnggunaan umuk popu· 
Lasi1crbaras..pngdikcnaldcnganistibhp<.·n)·c­
Jiaan mclalui akscs khusus. Mctadon ..,nJ1n 
adalah ~at adikrif. 

Wawancara 

Adiksl atau 

ketergantungan oplolda 

dlsebabkan adanya 

kelalnan otak 

(brain damage). Namun 

penyembuhannya tidak 

dapat hanya dengan 

terapl otak saja 

(fannakoterapij, namun 

harus juga dengan terapl 

perllaku (behaviour 

therapy). 

Mcnurut Anda, bagaimana n1cngcmba· 
lik:1.11fungsincu101iansmi11crumuk 
mcmulihkan pccandu? 

i\J1h1 atau h·1crgantungan op1rnd~ d1sc­
lubb11 ad.:mp kdainan 01ak (hram damage) 
NamunJ'<'ll)"Clllbuhann)"tidakdapathanp 
,lcngan rcrapi o taksaja (fa rmakotcrapi),namun 
haru~ juga dcngan tcrapi pcrilaku (bcha\"iour 
1hcr11p)"). Tcrnpipc:rilakudihar;ipkandapa1 
mcnmhhkan kcmhali fungsi ncumcransmiucr 
padabr.1111.Schinggadiharapbnnantinp 
]><.:nggunadapa1 pulih kcmbali l>erihn pula 
fung<io1:1kn)·a 

Apakah konscp ccrapi dan rchabilitasi 
)"ang Anda1crapkan pad a pusatrchabilitasi 
ya.ngAndadirikan? 

"'ICr:ip1 )·ang uya rcrnphn di \'\ "i~ma adiksi 
adal~h 1<·rAp1 )':Ing bc:roricma~i drug fn.-e. 
Sc:dangkan unrukpr05<.'.SrchabilitasiJigunakan 
konS<op Th•·rnpy Communny (rq. 

Scbi.·1urn1.,.ap~ull>1 r\11Jadalam 

memcrangi narkoba di lndorK'Sla, khususnya 
s.n1,\ndamcn.d1rikan\'\'ismat\diksi? 

Sa)'ll mi:m mcmbwt, mL-nriptakan manusia 
l>ebasnarkoha.da11 ITH."''''UJudkan hapP.y 
1ift1r,i. 

PL'San Anda untuk pc:mbaai ;\kdia BNN ~ 

& proftJSH11t<JI. Scku1. scmbuh Jan ketcr· 
i:anruni:an.bantuoranglainpng.,dJir1td. • 
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Essa I 

Pencegahan dan Penanggulangan 
Penyalahgunaan Narkoba 

Pada Remaja Usia Sekolah Melalui 
Lembaga Pendidikan 

Oleh: Budhi Prasetyo 
Juara II Tingkat Mahasiswa Lomba 
Karya Tulis dalam rangka P4GN 

Oengan adanya berbagai 

macam permasalahan 

yang tfmbul sebagai 

efek dari faktor internal 

dan adanya 

oknum-oknum sindikat 

peredaran Narkoba yang 

melihat celah tersebut 

maka faktor eksternal ini 

akan terbentuk. 

Hal ini membuka peluang 

yang besar bagi 
peredaran dan 

penyalahgunaan 

Narkoba 

D 
i Indonesia, masalah pc.11plahgu1'.aan 
narkoba sangathhkrusiaL llalim 

mcmbucuhbnpcrharian )'angkhusu~. 

Karena dalarn pcnccgahan maupun perunggu­

langannp ridak scmudah mcmbalikkan rcbpak 

rangan.Sangatbh,.-..jaradaanggapan dcmikian 

hrcnadidalampcrkcmbanganni'akcjaha1an 
ini bcnnnsformasi mcnj•<li s.-buah kcjaharan 

pmgrcrsrrukrurdaoterorganisasiJ.CCU'ilr:lp1. 

l..iharsajabagaimanasindikarltJuncgcnmtJla• 

mclcbarkao sappnp dengan memuok bar.mg 

haram ini di pasann lndoncsi:i kcmudian 

adanppcrkcmb.:mganterbartJbah11.'ake1aha1an 

sindikar Narkoba di Indonesia saa1 im tcbh 

menggunakan jasa perbankan dalam 

transaksinJ":ll. 

Sclain iru. Narkoba png rebh menmbah 

keberbagaiwilaph,usia,d:mprofcsi.men)"C• 

babkansulirnp.pcncegahandanpcnanggubng· 

an pcnplahgununn)"a. ScltJruh wila)"2h 

Indonesia rdah tcrjamah olrh barang haram 

!crsrbur. p ngbcrpcrandalam'mcn)"UkSCskan' 

pctkcmbangannyajug;ibanyak.baikiruscbagai 

bandar.pcngcdar,maupunpcngguna. 

Korbannya mulai dari anak-anak sampai orang 

dcwasa.rukangojck.araupunonngpng1dah 

mapanpckcrjaannptidakluputdariincarn.n· 

nya. Oknum apanr pW1 tcrjamllh. lbhkan ya ng 

sanga1 mcmprihatinkan adabh adanra kcn)""l· 

taan bahwa banyak rcmafa usia sckobh png 

mcnjadi pengguna. Prof. Dr. Jr. H Dadang 

Ha11.'ari, psikiarcr )·ang aktif dalam pcmbenn­

usan NAZA {Narkorika. ,\lkohol, dan Za1 

Adiktif)mcngarakan, "Scban)"21: 70ptt'$Cn 

pasiro !.l.)"2. menggunakan Narkotika adalah 

n:majausiasckobh,baikrangdudukd1baogku 

SMP. SMU, maupun perguruan nnggi." 

Rcmajausiasckolahmcrupakan suann 

cmpuk bagi pcnr:1.lahgunaan Narkob.>.. Im rcr1a­

di karcna pada usia ini n:ma1a sangar rcman 

rcrhadapscgabgodaandanintcr\"cnsipng 

darangkcpadanp.Sccaraumumadaduafakior 

pngmcnycb•bkanhal 1crscbul. l'crrama. 

adalahfak1orin1crnal )"aitupcrnbahanpada 

fisik. srnru~ sruial, Jan'" '" bcrpikir ya ng 

scmuanyabcrmuarapadansainginlahupng 

lx:urscbagai 1x:rwujudan pcncari:anidcntiras 

din. Biasan)"amcrcka ccndcrungmcnun­

jukkan s1kap mcmbanggakan pcrbuatannr:a. 

" lmlhoaku". lniscsu.aidenganpendapatErick 

Hombcrgc Enckson d:alam buku Adolescence 

(1998) hal:aman 48, J'allg mcmbagi perkcm­

bangan manusia kc dalam dclapan 1ah2p 

pcrkcmbangan.Salahsatunpadalah masa 

rcmaja p11u kcuka SCSCQrang bcrusia scpuluh 

sampa1dcngan 20rahW1. l'adama5'lini1crjadi 

'idcnuty\"et'$Us rokdiffuston'pirumasa 

d1mana scsconng mulai """mptrtany:dan kon­

Uflu11as d:an rcgulari1as kebcradaan mcreka dan 

suaru masa di mana mcrch seci.n sadar men­

can idcntirasnp scndiri 

Yangkcdua fakrorclmcrnal. Ocngan 

adanJ"2 bcrbagai m~cam pcrmasalahan png 

1imbulscbagaicfckdarifak10rin1crnaldan 

adan)"aoknum·oknumsindikarpcredaran 

Narkobapngmcliharcclahtcrscburmakafak­

IOrcksrc rnaliniakantcrbcncuk. Halinimcm-

1.mkapduangpngbcsarbagipcrcdaran dan 

p.:np lahgunaan Narkoba, apalagi bila pan 

rcmaja tidak mcmpWlyai komrol diri dan ben­

rcng png kuar dalam mcnghadapi godaan )""" 8 

daiang.MWlglunadabcnarnppcndapar 

rhungJu l,an.sconngs1af l..embaga llmu 

Pcngc1ahuan lndonrsia. bbcrpcndaparbah11.'"l 

fak1or urama manknp ktjahatan Narkoba ili­

bat dan kcOOakmampuan s=nng mengatasi 

rckanan)'aflgdihadapmp.Scbtni1u,£akror 

bngkungan juga mnnbcrikan kontribusi dalam 

"""ningkatkan kondisi sucss dalam masprakat . 

\'('alaupunscuaphannpbanyakbcri1apng 

mcmuat pcnp1lahgunaan Narkoba olch rcmaja 

us1asc:kolahserrapcnangkapannp.tc1apsaja 

1umlahkasus 1akmcnurun.Bihinircrusrerjad1 

nubakanberdampakburukbagircmajadan 
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1l<-g1•ra. lb);lrcma1ascndmdapar niembuar 
tus:i.k sy:i.r:u rnak. 1crrangkap ok-h pol1s1. :i.rau 

png paling buruk dapar n"ll.:n~·..,bahkan ~..,man­

an. Semw nu lx,ruiung paJa runknp rnasa 

J..,pm•,,..,,...,la.S..-.bngkanba);lnq;aradapar 
mt:ngganJ.;Au kdang~ung"-n ,...,rra stabiluas 

p<:•hmhangann)"ll. 
;'ll..,ngmgi1 bmyak ,...,ma1a us1a sd:ol:i.h png 

m<.·111:1<11 korban JlC!l)"llbhg<m"-an "larkob.:i scrta 

banpkcfokncgaufpngmunculmakap<:rlu 
adaupapp<.·ncq;:i.hanJanp<:n:i.ngi..'1ilangan rcr­
haJ:i.p h:i.I rcrscbu1 . Up:i.)"ll m1 rncmang bdum 

dapa• nwrnasuhn h1!.mgnp1pcnpbhgunaan 
N:orkoba Ji lndonc~ 1a . Tap1 dcngan nl<·rn­

fokusbn upap 1crsdnn ll'rh:i.J.1p rcm:i1"- usia 
sdwbh.pahng1id;1kmcmpunp1pcng:1ruh 

pnghcsarrcrh:i.dapp<-rtdarm1 pcnpbhgunaan 
Narknha.llilaup:tpmihcrh:i. iilmaka 

pcrcdar:rnpcnplahgunaan Narkob•akankchi­
bngan sc b~gian hcs:i.r ru1uan pc1nasa rnnr1p 
ka rcnamcmangscbagranhcsarkorbanny .. 

adabh rcmajaustasckolah. 

Sabhsaruupappmc<.·gahandanpenang­
gulangan penp lahgunaan Narkoln ad:i.lah 

mcbhu pcra11 kmhaga pcnd1dihn bark i1u lcm­
baga pcndidikan formalmaupunmforrnal. 

l.embaga pcnd1d1kan mt:rup:i.kan rcmpal n:maia 
us1asckolahmt:ngh,.b1skan"'"llktuumukbcla1ar. 

Cara-carapngmunculpun scbcn:i.rnpbcrhu­
ancrataraulx,r:rngkardanscbabmengapa 

rcmaja usia sckolah mcn1ad1 s.asaran cmpuk. 
rcrutamapada faktor1n1crnal.Cara -car~ tcl'St'· 

bu1dibagimcn1ad1empatmac:i.n>.p1tu: 

l . Pcningk:i.1:i.nt-0eial 1kill 

J\.lcngapa socialsktll sangar pcrlu? Buku 

Adolcscencc (\998) k.r)"lljohn \VSanirock 
halaman 471 mcnrcbu1kan bah"-:1 ~ alah sam 
ala•an rcmaj~ mcnggunakan Nuko!u ad:ilah 

unruk mcmlunm mcrcka dabm bcrad.1ptasi 

tcrhadap lierhagai J><=TUb~han y:ing ada pada 
masaremaja.Social skillmcrup•hn scnia,a 
pngdapatmcnjagaa1aumcrn0Crikankonrrul 

diri yang kuat pada rcmaja )"ang scdang mcng­
hadapi pcrubahan. baik nu pcruhahan fisik, sta­

!Ussosial,dancarabcrpikir. ~ngankcmam­

puan mi, rcmaja udak akan mudah rcrpmgaruh 

okh jcratan Narkoba, karena mcrch mcmpu­
n)'1i pcganga.n d:i.lam bcrtata laku.bcrgaul.d:i.n 

mcngambilkepmusan. Pcningkaran socialskill 
carakonkrNnJ"lladalahlc:mbagaptndidtkan 

mcngadakan bcrbagai mcmdc pclarih:i.n dcngan 
carai11ngmcn:i.nJ.:.salahsarunpadalahou1-

door training ya ng bcn cma ptngcnalan Jin 
a1au kcpcmimpinan. ~ngan dcm1kian 

kcgiatan bclajar mcngajar ridak monoton bcra­
da di kdas uj:i.. 

2. Op1imaliusi fungsi pcng:i.j:i.r/guru 

l'cngajar a1augurujanganhanp beTfongsi 

scba1as mcnga.iar sa1ascpcrti )'ang 1criad1saa1 
ini. Paragurudalam mgasnp ccndcrung 

mengqar target ~urikulum . ~l enguup kc1crang­
an lknr:md Ru»CU (Unpopular Essars) dmgan 

1udul Fungsi Scorang G uru. ~Namun nap guru 
d1 zam,.nmo<lern. r:i.ngdiilhamiokh cna-ci1a 

idcalparapcndahulunj"ll,sckar:angccndcrung 
d1kejmkan olchkcnpraanbah"-:1fongstn}':l 

bukanlagiunmkmcnga1:1.rk.anapapng 
diyakininyamclainkan untukmcnanamkan 

kcp kman-kcyakinan scrta kcbodohan­
kcbodohan png dipandang bcrguna o lch merc­

ka png mcmcrinrahkannya.~ S.,harusnra guru 
dap:i.t lierfongsi ~cbaga.1 pi:ngajar dan pcndidik. 

Dcnganmcndidikhmmigurutidakhanp 
mcngajar pdajaran s~kolah saja rctapi ikm 

mcnpmpailrnnpdaiaran1cnrnngkchidupan 
scrukcyakinanpnglx,rgunabagi muridn)":I.. 
Dengan mendidik. guru juga mcmbc:rikan kasih 

sayangdanpcrhatian )"ang lcbih kcpada murid­
muridnp. Bilahal rerscbu1dapat 1crcip1a, 

bcrarti kmbaga pcndidikan dapat mcnjad1 
rumahataukcluargakcduabagircmaia. 

3. Pcmcnuhan sifai ingin tahu rcm:i.j:i. 

BukuAdoksccnct'halaman471 menJ"ll· 
1akan mcmakai Narkoba dapal menja"''ab rau 

ingin rahu rcmajaakanscnsasidariN:i.rkob.airu 
scndiri. Sahh satu ptnp:bab rcmaia mt1l)"lllah­

gunakan Narkoba adalah rasa ingin t:i.hun}':I. 
)"ang bcsar. Scbclum rcrnaja rcrscbu1 mcncoba 

Narkoba, ada baikn)"ll kmbaga pcndidikan 
lx,rusahamcmcnuhiras.aingin rahu 1crscbu1 

dcngan bcbcrapa cara mcnarik di amar.i.np: 
a. kampan)·c mdalui poster atau musik 

b.Sludi rourOCrupakunJungankc rcmpat -
1cmpa1 rchabtlitasiuntukbcrbagiceri1adcngan 

men:kaJ"llngpcrnah1crjcra1Narkobaa1au 

pcrgikcrcmpaHcmpa1pngptrlubagi 
pcmmuhanras.ainginrahurcmaja 

4. Pcngcnalan masalah hukum 

Pumshmcnt (dalampcrspcktifpsikologi) 
mcmangbukanmcrupakanc:i.rapngcfcktif 

dalammcngubahJ><=rilaku.Tap1dcnganmcngt'· 
lahui hukumyangOCrlaku.scridakn)"a dapa1 

mcmbangun 'bcntcng' sccara kognitif bagi 
rcmaja. lknrukkonkrc1ca111 iniadalahdenga11 

mcngadakanpcnyuluhanhukumdcng•nmcng­
hadirkan tokoh-tokoh idola rcmaja png dapar 
mcmunculkandaprariktcrscndiribagimcrcka. 

Kcsim pulan 

Rcmajaus1aS<:kolahmerupakansasaran 
cmpukbagipcnplahgunaanNarkoba.!lal 

1crscbu11crbuktidcnganbani-:1kn)"lltcmaja usia 
st'kolah )':mg mcn1adi korban. Upa)"ll pcnccga­

han dan pcnan&g1.1la11gan mclalui pcranlcmba­
ga pcndidikan scbcnarnp mcrnbidik agar mcrc­

ka mcmilik1 OCnteng dan konuol diri 1-ang kua1 
agar tcrhmdar dari icrar:i.n Narkoba. IJila upap 

inibcrhasil.palingtidakpcmbranptnralahgu­
naanNarkob.a:i.kankchilangan scbagDnbcsar 
mjuanpcmasarann )"ll. Dcngandcmiki:an 

ptnJ':llahgunaanak.an hilangscdikirdcmiscdikit 

dikcmudianhari. • 
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Tips 

Sikap Orang Tua 
Ketika Tahu Anaknya 

Terkena Narkoba 

Saling memaafkan 

untuk setiap 

kesalahan sikap, 

kata-kata dan 

perbuatan 

di masa lalu yang 

menyakitkan. 

SurnberbukuTipsBNN 

SaatmengetahuianakterlibatN.arkoba, 
kebanyakanorangtua bereaks1marah 
danhatmyatentusangatsed1h.Namun, 

kesedihan ini seharusnya lldak berlanjut 
Saat yang sama. anak Anda membutuhkan 
uluran tangan dan solusi tepat agar Anda 
turut mengentaskan derita yang diatammya. 
Berikut langkah-langkah yang seharusnya 
diamb1I saat mengetahui anak Anda terlibat 
Narkoba: 

o Bersikap tenang. objekt1f dan kenda­
tikan emosi 

o Bertindaklah secara sportif dan sadar 
serta dengan tidak menimpakan seluruh 
kesalahan padaanak. 

o Penyalahgunaan Narkoba b1asanya 
merupakan gejala dari masalah yang sudah 
berakar atau lama. Untuk itu. perlu 
d1selid1ki dan diatasi secara kekeluargaan 

danterbuka 
o Cari bantuan seorang professional 

p1hakketlgaapab1lasulitmengendalikand1ri. 
o Jika anak Anda sudah terjerumus 

penyalahgunaan Narkoba. sebaiknya anak 
tersebut tidak d1sembunyikan, karena akan 
menyebabkan anak semakin menderita 

o Jujur terhadap diri sendiri dengan men­
gakui kesa1ahan dan orang tua jangan 
merasa benar sendiri. 

o Saling memaafkan untuk se1iap 
kesalahan sikap. kata-kata dan perbuatan di 
masa lalu yang menyakrtkan. 

o Ajak anak Anda untuk berobat atau ke 
panti-panhrehabilitaSi. 

o Janganlah merasa a1bjika anak atau 
keluarga Anda menyalahgunakan Narkoba. 
karena siapa pun dapat terkena hal yang 



kecandu- selama 11 tahun kecanduan. 
tahun Saran saya kalau mencoba 

ng dan bunuh diri sebaiknya dicermati 
;)na apakah sendiri di ruang tertutup 

(seperti kamar yang dikunci dari 
dalam) untuk ini segera Uangan 

Ferry 
Cirendeu 

Sebelas tahun kecanduan 
Narkoba sudah cukup lama 
bahkan terbilang kronis karena 
Narkoba tersebut sudah meng­
ganggu fungsi otak yang akan 
menimbulkan gangguan 

pada komponen kepribadian. 
Komponen kepribadian yang ter­
ganggu antara lain proses 
berpikir, perilaku/ sikap dan I 
kestabilan emosi. Dampak buruk 
psikis yang diderita dapat dibagi 
ke dalam dua gejala penting yaitu 
membahayakan diri sendiri sam­
pai bunuh diri (suicide) dan mem­
bahayakan !ingkungan orang di 
sekitarnya (homicide). 

Kalau sudah dalam keadaan 
demikian sebaiknya dibawa bero· 
bat ke dokter dan kalau ada ke 
psikiater untuk diberikan peng­
obatan dan perawatan 
mentaljpsikis, jangan mencoba 
menanganinya sendiri karena 
penderita sudah menderita dua 
gangguan (dual diagnosis) yaitu 
gangguan penyalahgunaan narko­
ba dan gangguan psikis yang sa­
ngat memerlukan bantuan medik 
psikiatrik yang mungkin belum 
didapatkan didalam perawatan 
rehabilitasi yang berulang kali 

ditunda, kalau perlu dipaksa) 
harus dibawa ke fasilitas kese­
hatan terdekat. Kalau di ruang 
terbuka dan ada orang yang meli­
hatnya, sebaiknya diamankan 
dari benda - benda yang berba­
haya (a.I benda tajam seperti 
pisau dan barang pecah belah 
seperti kaca ) di sekitarnya kare­
na akan membahayakan diri 
sendiri dan orang disekitarnya: 

HonsuHasi 

sedangkan kita harus bersikap 
suportif. konstruktif dan tidak 
konfrontatif untuk sementara 
haru3 dipenuhi keinginannya 
sampai suasana aman dari risiko 
membahayakan dan terkendali 
sebelum dibawa ke fasilitas kese­
hatan terdekat. 

Pesan bagi Masyarakat! 
Karban penyalahgunaan 

Narkoba banyak terdapat di seki­
tar kita. di masyarakatl Mereka 
menderita namun hanya seba­
gian kecil yang memanfaatkan 
fasilitas kesehatan yang ada. 
sebagian besar tidak mampu 
bahkan tergolong miskin. Untuk 
ini Pemerintah menyiapkan 
sarana & prasarana bantuan 
pelayanan terapi & rehabilitasi 
secara gratis dengan memenuhi 
dahulu persyaratan administrasi 
dari tingkat pelayanan di 
Puskesmas atau Panti 
Rehabilitasi yang berdasarkan 
surat keterangan tidak mampu 
dari Kelurahan setempat akan 
merujuk secara berjenjang ke 
t ingkat Pusat. Karena itu bantu­
lah kami membebaskan 
masyarakat dari dampak buruk 
narkoba dengan menjadi petugas 
penjangkau (outreach workers ) 
untuk menjangkau korban dan 
mensosialisasikan segera bero­
bat ke setiap fasilitas kesehatan 
terdekat, jangan malu, jangan 
memikirkan masalah biaya dan 
jangan takut dihukum. • 
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